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Retno Nur Shofiana, B02215018, (2019): PENGORGANISASIAN 
MASYARAKAT DALAM MEMBANGUN LINGKUNGAN BERSIH DI DESA 
BANJARKEMANTREN KECAMATAN BUDURAN KABUPATEN 
SIDOARJO 
Penelitian ini membahas tentang “Pengorganisasian Masyarakat dalam 
Membangun Lingkungan Bersih di Desa Banjarkemantren.” Dengan fokus 
penelitian diantaranya: (1) bagaimana kondisi lingkungan di Desa 
Banjarkemantren? (2) bagaimana strategi pengorganisasian masyarakat dalam 
membangun lingkungan bersih di Desa Banjarkemantren? (3) bagaimana 
perubahan sosial yang dicapai dalam pengorganisasian masyarakat untuk 
membangun lingkungan bersih?. Tujuan dari penelitian in untuk mengetahui 
kondisi lingkungan, menemukan strategi pengorganisasian masyarakat dalam 
membangun lingkungan bersih, dan mengetahui perubahan yang telah dicapai dari 
strategi tersebut. 
Metode yang digunakan selama proses penelitian di lapangan adalah 
Participatory Action Research (PAR). Metode ini dirancang untuk mengkonsep 
suatu perubahan dalam prosesnya. Penelitian dilakukan peneliti bersama 
masyarakat melalui beberapa tahapan. Pertama melakukan forum group 
discussion (FGD) untuk mengenali masalah terkait sampah. Kedua melakukan 
pendidikan tentang pengelolaan sampah. Ketiga   pembentukan kelompok peduli 
sampah. Dan terakhir melakukan aksi perubahan yang bersama masyarakat 
dengan memanfaatkan sampah botol untuk media hidroponik. 
Melalui masyarakat di Desa Banjarkemantren sebagai tim lokal 
terbentuklah partisipasi dari masyarakat untuk lebih peduli terhadap lingkungan. 
pelatihan yang dilakukan dapat merubah perilaku masyarakat untuk tidak 
membakar dan membuang sampah di sungai dan memanfaatkannya sebagai upaya 
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A. Latar Belakang 
Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu daerah dengan penghasil sampah 
terbanyak yang menduduki nomor 2 se jawa timur. Hal ini disebabkan karena 
Kabupaten Sidoarjo termasuk kawasan industri dengan jumlah penduduk yang 
sangat banyak setiap tahunnya dengan pertumbuhan 7-8%. Akibat dari urbanisasi 
ini timbullah berbagai permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. Salah 
satu penyebab tingginya urbanisasi di Kabupaten Sidoarjo yakni banyaknya 
timbulan sampah yang sampai saat ini masih tidak mampu untuk diatasi oleh 
Pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo.1 
Menurut UU No. 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah dijelaskan 
bahwa sampah adalah sisa dari kegiatan sehari-hari dan proses alam yang 
berbentuk padat. Berbagai dampak dapat tejadi jika tidak ada penanganan khusus 
mengenai sampah. Hal ini sesuai dengan peraturan menteri kesehatan RI 
No.173/Men.Kes./Per/VIII/77 Bab 1 pasal 1 butir i menyebutkan bahwa: buangan 
rumah tangga adalah buangan yang berasal dari rumah tinggal, kantor, 
hotel,restoran, tempat ibadah, tempat hiburan, pasar, pertokoan, dan rumah sakit. 
Sumbangan limbah rumah tangga terhadap lingkungan cukup besar sebanyak 
(0,25-0,50 kg/orang/hari), sehingga hal ini menyebabkan pencemaran lingkungan. 
Pencemaran lingkungan memiliki banyak sekali kriteria diantaranya pencemaran 
                                                             
1 Ruddy Oktarino Zakaria,Mochammad Makmur,Mochammad Rozikin, impelementasi program 
sidoarjo bersih dan hijau, Jurnal Adminiastrasi Publik (JAP), Vol. 2, No. 4, Hal.671 diakses pada 
tanggal 16  januari 2019 pukul 17.28 WIB 



































lingkungan akibat asap kendaraan, pencemaran lingkungan akibat limbah pabrik 
dan pencemaran lingkungan akibat limbah sampah rumah tangga. 
Salah satu wilayah yang mengalami pencemaran lingkungan akibat sampah 
rumah tangga yaitu Desa Banjarkemantren Kecamatan Buduran Kabupaten 
Sidoarjo. Masyarakat yang melakukan pencemaran lingkungan dengan melakukan 
penumpukan dan pembakaran sampah sebanyak 300 KK untuk wilayah Dusun 
Pandean. Akibat dari penumpukan menyebabkan beberapa dampak antara lain 
berkurangnya kesuburan tanah, menjadi sarang penyakit, menimbulkan bau yang 
kurang sedap dan lainnya.  
Selain penumpukan sampah yang telah dilakukan oleh sebagian masyarakat, 
mereka juga melakukan pembakaran sampah dipekarangan. Pembakaran sampah 
sendiri juga memiliki dampak yang buruk bagi masyarakat meskipun dampak itu 
tidak dapat dirasakan secara langsung namun akan terasa ketika sudah bertahun-
tahun. Pembakaran itu sendiri merupakan kebiasaan yang kurang bagus apalagi 
dilakukan di ruangan terbuka, lebih tepatnya dilakukan dalam ruangan tertutup, 
akan tetapi lebih baik lagi jika tidak dilakukan pembakaran. 
Setiap rumah menghasilkan 1/2 kg sampah dalam satu hari, apabila ditotal 
secara keseluruhan sesuai dengan jumlah KK yang ada maka 1/2X300= 600 kg. 
Apabila dihitung dalam satu minggu maka, 600X7= 4.200 Kwintal sedangkan jika
  
 



































dihitung setiap bulan maka, 4.200X4= 16.800 ton yang sudah dilakukan 
masyarakat untuk mencemari lingkungan.2 
“Membuang sampah pada tempatnya oleh sebagian orang dianggap 
sebagai hal yang sepele. Mereka dengan mudahnya membuang sampah 
di lahan kosong dan  di sungai. Hal ini merupakan salah satu cermin jika 
kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah dan kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar masih sangat kurang. Mereka berfikiran jika 
lahan pekarangan yang mereka miliki masih sangat luas dan masih bisa 
digunakan untuk membuang dan membakar sampah. Jika kebiasaan itu 
dilakukan secara terus menerus maka akan mengakibatkan berbagai 
dampak salah satunya penyumbatan saluran air yang bisa 
mengakibatkan banjir dan juga mengakibatkan polusi akibat 
pembakaran sampah dilahan terbuka.”3 
Selain hasil wawancara dengan Siswanto (45 Tahun) peneliti juga 
melakukan wawancara kepada Firman (49 Tahun) menurut beliau. “dahulu 
masalah sampah ini sudah pernah dibahas disetiap pertemuan RW, namun 




Lahan Pekarangan yang Digunakan Membakar Sampah di RT 09 
                  
Sumber: Dokumentasi Peneliti Pada Tanggal 16 Februari 2019 
Gambar diatas diambil oleh peneliti pada tanggal 16 Februari 2019 pada 
pukul 07.15. Pada waktu itu peneliti sedang berkeliling desa kemudian bertemu 
                                                             
2 Hasil FGD dengan perangkat di Kantor desa, pada tanggal 12 Januari 2019 pukul 14.19 WIB. 
3 Hasil Wawancara dengan Pak Siswanto di kantor desa pada Tanggal 12 Januari 2019 pukul 14.19 
WIB. 
4 Hasil wawancara dengan Bapak Firman pada tanggal  12 Januari 2019 pada pukul 15.00 WIB. 



































dengan Ummah  (28 Tahun) warga RT 09, peneliti berbicara banyak hal tentang 
kebiasaan masyarakat yang suka membuang sampah sembarangan dan membakar 
sampah di pekarangan rumah. Menurut Ummah (28 Tahun) saat itu.  
“kalau yang punya pekarangan luas ya sampahnya dibakar di 
pekarangan mbak, tapi kalau orangnya tidak punya pekarangan 
biasanya dibuang dilahan yang kosong. Nanti kalau sudah menumpuk 
baru dibakar soalnya kalau tidak di bakar akan numpuk dan 
menyebabkan bau tidak sedap.”5 
Dari data di atas dipaparkan bahwa lahan pekarangan menjadi solusi bagi 
masyarakat untuk menumpuk sampah dan membakarnya. Hal ini yang dapat 
mengakibatkan bau yang kurang sedap dan menjadikan kerusakan lingkungan 
serta sarang penyakit. 
Desa Banjarkemantren merupakan salah satu desa di Kecamatan Buduran 
Kabupaten Sidoarjo. Desa ini memiliki 4 dusun, 4 RW dan 20 RT yang terdiri atas 
Dusun Pandean (RW 01) terdapat 10 RT, Dusun Jambe (RW 02) terdiri dari 10 
RT, Dusun Banjar (RW 03) terdiri dari 5 RT dan terakhir Dusun Kemantren (RW 
04) terdiri dari 5 RT. Desa Banjarkemantren termasuk desa yang padat penduduk, 
karena desa ini dikelilingi oleh banyak pabrik oleh karena itu banyak masyarakat 
luar yang tinggal di Desa Banjarkemantren ini. Jumlah penduduk yang ada di 







                                                             
5 Hasil Wawancara dengan ibu ummah pada tanggal 15 januari 2019 pukul 11.30 WIB.   




































Jumlah Penduduk Sesuai Jenis Kelamin6 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Jumlah Laki-Laki 4077 Orang 
2. Jumlah Perempuan 4011 Orang 
3. Jumlah Total 8088 Orang 
4. Jumlah Kepala Keluarga 2324 KK 
5. Kepadatan Penduduk 4,419.67/Km 
Sumber: data profil desa banjarkemantren tahun 2017 
 
Tabel diatas menunjukkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin. Dari 
data diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 
lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan. Dengan selisih jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan sebanyak 66 orang. Jumlah penduduk pada 
tahun ini mengalami pertambahan dari tahun sebelumnya sehingga berdampak 
pada pertambahan jumlah sampah.  
Dengan jumlah penduduk yang padat intensitas sampah yang dihasilkan pun 
juga cukup banyak. Namun kesadaran masyarakat terhadap sampah masih kurang 
mereka masih sering membuang sampah dan membakarnya di sembarang tempat. 
Hal tersebut tanpa mereka sadari bisa mengakibatkan kerusakan pada unsur hara 
yang ada pada tanah selain itu jika mereka membuang sampah di sungai sama saja 
dengan mereka merusak ekosistem yang ada didalam air. Hal semacam ini perlu 
kita perhatikan karena lingkungan yang bersih menjadikan cerminan bahwa 
masyarakat memiliki kualitas hidup yang baik.   
                                                             
6 Buku profil desa banjarkemantren tahun 2017 hal.7 



































Menurut sekertaris desa dan juga sekertaris BUMDES, Desa 
Banjarkemantren ini sebenarnya memiliki potensi yang cukup untuk 
dikembangkan. Potensi yang dimiliki diantaranya dari segi manusia, alam dan 
juga finansialnya. Oleh sebab itu pihak perangkat desa merencanakan untuk 
membangun tempat wisata yang berlokasi di tanah kas desa dan juga 
merencanakan pembangun untuk tempat pembuangan sampah. Namun, melihat 
masyarakat masih memiliki kebiasaan yang buruk mengenai sampah pemerintah 
desa ingin mengutamakan untuk menyelasaikan permasalah ini melalui 
pembangunan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST). Harapan kedepan 
supaya Desa Banjarkemantren bersih dari sampah dan lingkungan yang ada di 
masyarakat menjadi lebih bersih serta indah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian analisis diatas maka dapat ditemukan 3 rumusan 
masalah yang terjadi sebagai berikut:  
1. Bagaimana kondisi lingkungan masyarakat di Desa Banjarkemantren? 
2. Bagaimana strategi pengorganisasian masyarakat dalam membangun 
lingkungan bersih yang ada di Desa Banjarkemantren? 
3. Bagaimana perubahan sosial yang dicapai dalam pengorganisasian 
masyarakat membangun lingkungan bersih di Desa Banjarkemantren? 
C. Tujuan 
Berdasarkan uraian analisis diatas maka dapat ditemukan 3 tujuan dari 
kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 



































1. Untuk mengetahui kondisi lingkungan yang ada di Desa 
Banjarkemantren  
2. Untuk menganalisis dan mencari strategi pengorganisasian masyarakat 
dalam membangun lingkungan bersih yang ada di Desa 
Banjarkemantren 
3. Untuk mengetahui perubahan sosial yang dicapai setelah melakukan 
pengorganisasian masyarakat dalam membangun lingkungan bersih di 
Desa Banjarkemantren 
D. Manfaat 
Penelitian ini dapat memberikan beberapa pendapat diantaranya, adalah 
dijadikannya penelitian ini sebagai referensi dan tambahan pengetahuan tekait 
dengan program studi Pengembangan Masyarakat Islam utamanya Konsentrasi 
Kesehatan Lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga sebagai tugas akhir 
perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi program studi Pengembangan 
Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Di sisi lain, 
diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan yang 
sejenis dan juga sebagai pengetahuan mengenai upaya pengorganisasian 
masyarakat dalam membangun lingkungan bersih.  
Manfaat yang didapat oleh masyarakat dan juga institusi karang taruna 
adalah kegiatan pengelolaan sampah ini sebagai salah satu tempat belajar bersama 
untuk menjadikan lingkungan yang bersih, memuculkan pengetahuan-
pengetahuan baru bagi masyarakat dan juga peneliti. Kegiatan pengelolaan 
sampah ini diharapkan menjadi sebuah upaya bagi masyarakat dan peneliti 



































sebagai salah satu bentuk dari pelestarian lingkungan alam dan meningkatkan 
sumber daya manusia yang ada di Desa Banjarkemantren. Kegiatan-kegiatan 
kepeduliaan terhadap lingkungan tidak dapat dirasakan langsung manfaatnya 
tetapi dapat dinikmati pada masa mendatang. 
E. Strategi Pencapaian Tujuan 
1. Analisis Masalah 
Permasalahan pengorganisasian masyarakat dalam membangun lingkungan 
bersih di Desa Banjarkemantren disebabkan oleh berbagai hal. Seperti yang telah 







































Dilihat dari masalah utama dari analisa pohon masalah tersebut adalah 
belum adanya pengelolaan sampah secara terpadu. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat masih kurang peduli terhadap sampah yang telah mereka 
hasilkan. Kondisi ini juga bisa menimbulkan dampak yang negatif pada 
keberlangsungan kehidupan masyarakat. Pada analisis pohon masalah di atas, 
terdapat tiga dampak yang ditimbulkan akibat belum adanya pengelolaan 
sampah secara terpadu. Dampak dari belum adanya pengelolaan sampah dapat 
kita lihat sebagai berikut. 
1. Kurangnya  kesadaran masyarakat terhadap lingkungan  
Kebanyakan masyarakat Desa Banjarkemantren belum sadar bahwa 
perilaku yang selama ini mereka lakukan bisa mengakibatkan bencana bagi 
mereka sendiri. Pembuangan sampah sembarangan adalah perilaku yang 
kurang sehat. Limbah yang dibuang di lahan kosong dan menumpuk akan 
mengeluarkan bakteri yang dapat menyebabkan pencemaran pada udara, air 
da tanah.  
Kurangnya pengetahuan mengenai bahaya sampah membuat tingkat 
kesadaran masyarakat menjadi rendah, jika masyarakat memiliki 
pengetahuan yang luas tentang bahaya sampah secara otomatis perilaku 
buruk tersebut bisa diubah. Perlu adanya tindakan untuk mengatasi masalah 
ini, jika permasalah ini dibiarkan maka akan semakin besar dampak yang 
akan dirasakan oleh masyarakat. 
Peningkatan kesadaran lingkungan dapat dilakukan melalui berbagai 
cara yaitu pendidikan, dalam artian memberi arahan pada sistem nilai dan 



































sikap hidup untuk mampu memelihara keseimbangan antara pemenuhan 
kepentingan pribadi, kepentingan lingkungan sosial dan kepentingan alam.  
Penumpukan sampah yang dilakukan oleh masyarakat mulai dari 
sampah plastik hingga sampah rumah tangga lainnya dapat berdampak 
negatif terhadap kandungan tanah. Sampah plastik yang menumpuk di lahan 
pekarangan tidak bisa terurai oleh organisme-organisme yang ada ditanah 
secara cepat. Namun, hal itu dapat mengakibatkan kerusakan pada struktur 
tanah. Dan juga pembakarn sampah yang dilakukan oleh masyrakat akan 
berdampak pada kesuburan tanah. Pekarangan yang sudah digunakan untuk 
pembakaran tidak akan bisa digunakan lagi untuk media tanam karena unsur 
haranya sudah tidak bagus. Selain itu pembuangan sisa makanan dan sayur 
secara langsung ke tanah juga akan merusak unsur hara dalam tanah, 
dikarenakan air lindi yang dihasilkan akan menyebabkan tanah menjadi 
tidak subur.  
Sampah yang dibuang disembarang tempat dan terletak di area terbuka 
akan menjadi tempat tinggal bagi vektor penyakit, seperti serangga, tikus. 
Dari vektor tersebut di atas dapat menimbulkan penyakit antara lain: 
a. Insect borne disease (penyakit bawaan serangga) 
Lalat: diare,kolera,typus atau tipes 
Nyamuk:DBD (Demam Berdarah Dengue) 
b. Rodent borne disease (host untuk beberapa agent penyakit menular seperti 
tikus): penyakit pes (Plague) . 
c. Vektor jamur: penyakit kulit dan candidiasis 



































d. Vektor cacing: taeni hookworm, cacing gelang, dan cacing kremi.7 
2. Belum adanya kelompok peduli sampah 
Di Desa Banjarkemantren sudah terbentuk beberapa kelompok mulai 
dari kelompok petani, kelompok ibu PKK, kelompok ibu pengajian dan 
lainya. Tetapi kelompok peduli sampah masih belum terbentuk. Hal ini 
disebabkan karena belum ada yang mengorganisir serta mengajak 
masyarakat untuk tidak membuang sampah di pekarangan rumah.  
Adanya sebuah kelompok akan memudahkan dan mengembangkan 
proses perubahan yang ada masyarakat. Karena dengan terbentuknya suatu 
kelompok bisa dijadikan tempat untuk berdiskusi serta mengembangkan ide 
kreatif yang selama ini belum bisa tertuangkan. Pembentukan kelompok 
peduli sampah berfungsi sebagai tempat bagi masyarakat yang nantinya bisa 
mengajak masyarakat untuk merawat dan peduli terhadap lingkungan agar 
tidak rusak.  
3. Belum adanya kebijakan tentang pengelolaan sampah  
Bentuk kebijakan dari pemerintah desa mengenai masalah yang sedang 
dihadapi masih rendah. Hal ini terbukti dengan belum adanya kebijakan 
mengenai pengelolaan sampah secara tepadu dan juga larangan tentang 
membuang sampah di sungai serta pekarangan. Perilaku masyarakat yang 
tidak baik ini masih dibiarkan begitu saja. Padahal perbuatan itu dapat 
menyebabkan dampak yang sangat buruk bagi masyarakat, seharusnya 
pemerintah desa lebih peduli terhadap permasalahan ini.  
                                                             
7 H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan, Airlangga University Prss: Surabaya, 2006. 
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Belum adanya pihak yang mengorganisir masyarakat dalam 
pengelolahan sampah menjadi salah satu penyebab masyarakat masih 
enggan untuk melakukan pengolahan sampah secara terpadu. Terlebih 
anggapan masyarakat yang menilai sampah hanya sebagai barang yang tidak 
berguna. Peran pemerintah setempat dalam hal ini sangat penting apabila 
pemerintah belum bisa memberikan kebijakan maka selamanya pemikiran 
masyarakat terhadap sampah dianggap sebagai hal yang sepele. 
2. Analisis Tujuan 
Dalam perencanaan aksi dikhususkan untuk penyelesaian masalah 
pengelolaan sampah terpadu yang ada di Desa Banjarkemantren. Masalah terkait 
sering membuang sampah di lingkungan pekarangan, pembakaran sampah 
sampai pembuangan sampah disungai dirasakan sebagai masalah yang penting 
untuk dibuat perencanaan hingga upaya pemecahannya. Untuk memberikan 
rumusan perencanaan aksi berikut ini dipaparkan analisis pohon harapan dan 
tujuan yang menjadi panduan untuk memberikan harapan perubahan bagi 
















































       
 
Berdasarkan problematikan yang terjadi maka, akan diuraikan tujuan-
tujuannya yaitu: Tujuan inti dari riset pendampingan ini adalah agar masyarakat 
bisa mengelola sampah secara terpadu. adanya tujuan inti ini ditunjng dengan 
tujuan utama yang lain. Tujuan utama memiliki beberapa faktor yang saling 
berkaitan diantaranya: 
1. Menciptakan kesadaran untuk lebih peduli terhadap lingkungan melalui 
pengelolaan sampah. Kesadaran masyarakat dapat dibangun melalui 



































berbagai cara diantaranya melalui pelatihan dan membuat poster tentang 
lingkungan. Kegiatan pelatihan dapat dimulai dari masing-masing rumah 
tangga dan berlanjut pada kelompok. Pelatihan ini dilakukan untuk 
menambah pengetahuan masyarakat tentang sampah. Strategi ini akan 
berdampak baik bagi masyarakat lebih-lebih mengenai sampah dan akan 
merubah perilaku masyarakat yang sering membuang sampah di pekarangan 
dan juga sungai.  Kesadaran kritis menjadi tujuan akhir dari pelatihan yang 
sebenarnya. 
2. Membentuk kelompok peduli sampah sebagai salah satu upaya peduli 
terhadap lingkungan. Kelompok menjadi tempat untuk saling bertukar 
informasi dan pengetahuan oleh masing-masing anggotanya. 
Pengoptimalisasian kelompok institusi karang taruna sebagai kelompok 
peduli sampah menjadi penting untuk dilaksanakan agar terjadi 
keberlanjutan program. 
3. Munculnya kebijakan mengenai masalah pengelolaan sampah. Dengan 
adanya kebijakan pemerintah tentang pengelolaan sampah diharapkan agar 
masyarakat bisa mengelola secara mandiri sampah yang mereka hasilkan. 
Karena mewujudkan semua itu harus dilakukan advokasi, dimana aspirasi 
rakyat dapat tersampaikan kepada kepala desa. 
3. Strategi Program 
Berdasarkan uraian dari analisis masalah dan analisis tujuan, dapat 
ditemukan 3 masalah mendasar dan tujuannya. Dalam point ini dapat ditemukan 
strategi untuk mewujudkan program yang relefan dengan masalah dan tujuan 



































yang sudah dibuat berdasarkan pohon masalah dan harapan, beberapa staregi 
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1.2 
Strategi Program Pemecahan Masalah Sampah 


































Hasil diskusi bersama masyarakat memunculkan 3 problem dan tujuan 
dengan 5 strategi dalam mengatasi masalah sampah. Pada aspek manusia strategi 
yang dapat dilakukan yaitu melakukan pendidikan dan pemahaman tentang 
bahaya sampah, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta 
kesadaran masyarakat akan bahaya sampah serta menumbuhkan rasa kepedulian 
masyarakat dalam menjaga lingkungan untuk tetap bersih. 



































Untuk aspek kelembagaan strategi untuk mewujudkannya yaitu melalui 
pembentukan kelompok peduli sampah , yang nantinya diharapkan bisa menjadi 
wadah bagi masyarakat untuk berbagi informasi dan pengalaman tentang 
pengelolaan sampah. Sehingga lingkungan yang ada di Banjarkemantren akan 
menjadi lebih baik dan tidak ada sampah yang berserakan lagi. Strategi 
selanjutnya yaitu memanfaatkan sampah yang ada sebagai salah satu media 
untuk penanaman. Pada aspek kebijakan strategi yang dilakukan ialah advokasi, 
dimana masyarakat bisa menyuarakan pendapatnya tentang permasalahan 
sampah. 
4. Ringkasan Narasi Program  
Berdasarkan dari analisis strategi program maka kita bisa mengetahui 
tentang ringkasan narasi program. Berikut hasil dari ringkasan narasi program. 
Tabel 1.3 




Menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan sehat 





Ketangguhan masyarakat dalam mengelolaa sampah 





1. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
peduli terhadap sampah 
2. Terbentuknya kelompok peduli sampah 
3. Munculnya kebijakan tentang pengelolaan 
sampah 



































Kegiatan 1. Mengadakan pelatihan tentang pengelolaan 
sampah  
1.1 melakukan FGD (focus group discussion) 
dalam pelaksanaan 
1.2 menyiapkan materi 
1.3 menyiapkan tempat pelaksanaan kegiatan 
informal 
1.4 melaksanakan kegiatan informal 










2. membentuk kelompok peduli sampah 
2.1 melakukan FGD (focus group discussion) 
untuk perencanaan 
2.2 menyusun kepengurusan 
2.3 membuat program kerja 
3. penanaman menggunakan media botol 
3.1 melakukan FGD (focus group discussion) 
untuk perencanaan 
3.2 koordinasi dengan anggota institusi karang 
taruna 
3.3 menyiapkan tempat  
3.4 refleksi dan evaluasi 
4. mengadakan advokasi 
4.1 membentuk tim 
4.2 merencanakan sasaran dan strategi 
4.3 membentuk rancangan aksi 
4.4 mengadakan gerakan aksi 
 
Dari adanya analisis strategi ini diharapkan agar masyarakat kedepannya 
lebih bisa mengatasi masalah sampah. Dan juga kegiatan yang sudah 



































direncanakan bisa berjalan sesuai harapan. Agar masyarakat juga bisa mengelola 
sampah yang ada menjadi barang yang berharga, serta lebih peduli terhadap 
lingkungan sekitar. 
Tujuan akhir dari penyelesaian masalah ini adalah menciptakan lingkungan 
yang bersih, indah dan sehat dengan mengelolaa sampah menjadi barang yang 
berguna. Dengan adanya pengelolaan sampah maka akan mengurangi 
permasalahan sampah yang selama ini menjadi salah satu penyebab utama 
kerusakan lingkungan. 
Tujuan jangka pendeknya adalah mereka akan menjadikan lingkungan 
sekitar menjadi bersih, indah dan sehat dengan tidak melakukan pembuangan 
sampah sembarang lagi. Kegiatan yang akan dilakukan dengan melakukan 
pelatihan, pembentukan kelompok, dan munculnya kebijakan tentang 
pengelolaan sampah. Semakin berkurangnya sampah, maka semakin besar 
tujuan yang diharapkan oleh masyarakat Desa Banjarkemantren. 
Hasil yang diperoleh dari diskusi dengan masyarakat ada 3 yaitu 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk peduli terhadap sampah, 
terbentuknya kelompok peduli sampah, munculnya kebijakan tentang 
pengelolaan sampah. Dari masing-masing hasil tersebut terdapat beberapa 
kegiatan untuk mewujudkannya diantarnya: 
Kegiatan pertama mengadakan pelatihan kepada masyarakat tentang bahaya 
sampah bagi lingkungan sekitar. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan 
masyarakat memiliki pengetahuan yang luas tentang cara mengelola sampah. 
Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 



































tentang dampak pembuangan sampah disembarang tempat. Membangun 
kesadaran masyarakat untuk lebih peduli terhadap lingkungan agar lingkungan 
menjadi bersih dari sampah. 
Kegiatan kedua yaitu pembentukan kelompok peduli sampah. Kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadikan wawasan bagi masyarakat yang lain untuk 
mengetahui fungsi dan manfaat adanya kelompok ini. Kelompok ini juga bisa 
digunakan sebagai wadah dan bertukar informasi serta berdiskusi mengenai cara 
membangun lingkungan yang bersih melalui pengelolaan sampah. 
Kegiatan ketiga, melakukan pemanfaatan botol sebagai media hidroponik 
sebagai salah satu upaya untuk mengurangi jumlah sampah yang ada 
dimasyarakat. Selain itu juga dengan mengadakan penanaman ini lingkungan 
akan menjadi lebih bersih dan hijau.  
Kegiatan yang keempat adalah melakukan advokasi, kepada pemerintah 
desa terkait dengan semua kegiatan yang dilakukan melalui regulasi tentang 
kebijakan tentang pengelolaan sampah secara terpadu. harapannya masyarakat 
bersedia untuk melakukan semua kegiatan yang ada dan juga menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadikan lingkungan menjadi bersih, indah 
dan sehat terhidar dari sampah.  
5. Teknik Evaluasi Program 
Teknik evaluasi program merupakan kegiatan memantau hasil dari capaian 
program yang telah direncanakan. Apakah sebuah program sudah bisa 
menciptakan perubahan sosial dan juga dapat menyelesaikan masalah yang 
terjadi. Kegiatan evaluasi program ini dilakukan sesudah dan sebelum program 



































itu dilaksanakan. Berikut adalah beberapa teknik yang digunakan dalam evaluasi 
program. 
Teknik pertama MSC (most significant change) merupakan salah satu teknik 
yang sering digunakan dalam proses evaluasi, karena teknik ini sangat sederhana 
dan mudah untuk dilakukan. Masyarakat akan melakukan penilaian terhadap 
setiap kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian mereka dapat menyimpulkan 
seberapa besar perubahan yang terjadi setelah adanya kegiatan ini hasil dari 
evaluasi ini nanti akan dijadikan sebagai acuan oleh peneliti dalam 
melaksanakan proses pemberdayaan selanjutnya. 
Teknik yang kedua trend and change adalah teknik PRA yang dapat 
dijadikan evaluasi program yang telah dilakukan, baik sebelum maupun setelah 
terlaksananya program. Hasil dari evaluasi akan dijadikan acuan oleh peniliti 
dalam melakukan program selanjutnya. Dan bagi peneliti evaluasi program ini 
akan dijadikannya sebagai suatu pengalaman untuk lebih baik lagi ketika 
mendampingi masyarakat lainnya. 
F. Daftar Pelaksanaan Program  
Tabel 1.4 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
NO. NAMA 
KEGIATAN 
PELAKSANAAN (PER MINGGU) 
JANUARI FEBRUARI MARET APRIL 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Assesment 
awal 
                
2. Inkulturasi                 
3. Menyusun                 















































                
7. Aksi gerakan 
dan 
perubahan 
                
8. Evaluasi                 
9. Refleksi                 
 
G. Sistematika Pembahasan  
BAB I : Pendahuluan 
Pada bab ini membahas tentang analisis awal alasan mengusung tema penelitian 
ini, berdasarkan fakta dan realita secara induktif di latar belakang, yang 
didukung dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
kerangka berfikir serta sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah 
pembaca dalam memahami secara ringkas mengenai isi bab per bab. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini membahas tentang penjabaran kajian pustaka dan tentang riset-riset 
terkait  teori-teori yang relevan dengan konteks pembahasan penelitian. Penulis 
memaparkan teori yang berkaitan dengan tema masalah yang sedang diteliti, 
yaitu teori partisipasi, teori pemberdayaan, konsep kepedulian lingkungan, 



































konsep tentang sampah dan prespektif dakwah islam mengenai lingkungan. BAB 
ini juga memaparkan terkait penelitian terdahulu guna sebagai pembelajaran dan 
bahan acuan untuk penulisan ini. 
BAB III : Metodologi Riset  
Pada bab ini peneliti akan meyajikan uraian paradigma terkait penelitian sosial 
yang bukan hanya menyikapi masalah sosial secara kritis dan mendalam, akan 
tetapi melakukan aksi berdasarkan masalah yang terjadi secara nyata di lapangan 
secara partisipatif. BAB ini juga berisi tentang metode yang akan digunakan 
untuk melakukan pendampingan, namun membahas tentang pendekatan yang 
digunakan, prosedur pendampingan penelitian, wilayah dan subyek 
pendampingan, teknik pengumpulan data, teknik validasi data, dan teknik 
analisis data.  
BAB IV : Desa Banjarkemantren  
Pada bab ini peneliti akan menjabarkan terkait situasi kehidupan masyarakat 
yang ada didesa Banjarkemantren, utamanya kehidupan masyarakat yang dilihat 
dari segi geografis, demografis, pendidikan, kesehatan dan ekonomi dengan rinci 
guna mengetahui kondisi ataupun keadaan lingkungan penelitian. Selain itu, 
terdapat pembahasan tentang profil kelompok dampingan. 
BAB V : Menelusuri Problem Masyarakat Terkait Sampah 
Bab ini peneliti akan menjelaskan analisa permasalahan berdasarkan fakta dan 
realita yang ada pada lokasi penelitian lebih mendalam. Sebagai lanjutan dari 
hasil paparan yang ada pada bab 1. 



































BAB VI : Pengorganisasian Masyarakat Dalam Membangun 
Lingkungan Bersih 
Bab ini juga menjelaskan tentang proses-proses pengorganisasian masyarakat 
yang telah dilakukan mulai dari proses inkulturasi. Di dalamnya juga 
menjelaskan proses diskusi bersama masyarakat dengan menganalisis masalah 
dari beberapa temuan. 
BAB VII : Menciptakan Perubahan Sosial  
Pada bab ini menjelaskan proses aksi yang berkaitan dengan temuan masalah 
hingga muncul aksi perubahan secara partisipatif.  
BAB VIII : Evaluasi dan Refleksi Pendampingan  
Peneliti membuat catatan refleksi atas penelitian dan pengorganisasian dari awal 
hingga akhir. Berisi tentang perubahan yang muncul setelah proses 
pengorganisasian yang sudah dilakukan. Selain itu juga mencerikan catatan 
peneliti pada penelitian mendampingi institusi karang taruna sebagai bagian dari 
aksi nyata melalui metode penelitian partisipatif. 
BAB IX : Penutup  
Pada bab terakhir ini, peneliti membuat kesimpulan yang merupakan jawaban 
dari rumusan masalah, dari pengelolaan sampah yang ada di Desa 
Banjarkemantren. Pola strategi yang dilakukan untuk meningkatkan upaya 
penyelesaian masalah sampah dari aksi program. Selain itu, peneliti juga 
membuat saran kepada beberapa pihak yang dapat digunakan sebagai acuan 
untuk dapat diterapkan dalam membangun keterampilan serta ide kretif lainnya 
dalam mengelolaa sampah. 





































A. Teori Partisipasi 
Partisipasi adalah bentuk keterlibatan dan keikutsertaan masyarakat secara 
aktif dan sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam dirinya (intristik) 
maupun dari luar dirinya (ekstrinsik) dalam keseluruhan proses kegiatan yang 
bersangkutan. Partisipasi memiliki beberapa tingkatan menurut Prety, J. ada 
tujuh karakteristik tipologi partisipasi, yang berturut-turut semakin dekat kepada 
bentuk yang ideal, yaitu: 
1. Partisipasi pasif atau manipulatif 
Bentuk partisipasi ini merupakan jenis partisipasi yang paling lemah. 
Karakteristiknya adalah masyarakat hanya menerima pemberitahuan yang 
sedang dan telah terjadi. Pengumuman sepihak oleh pelaksana proyek 
tidak memperhatikan tanggapan masyarakat sebagai sasaran program. 
Informasi yang diperlukan terbatas pada kalangan profesional di luar 
kelompok sasaran belaka. 
2. Partisipasi informatif 
Pada bentuk partisipasi ini masyarakat hanya menjawab pertanyaan-
pertanyaan untuk proyek, namun mereka tidak berkesempatan untuk 
terlibat dan mempengaruhi proses keputusan. Akurasi hasil studi, tidak 
dibahas bersama masyarakat. 
3. Partisipasi konsultatif 



































Masyarakat berpartisipasi dengan cara berkonsultasi, sedangkan orang luar 
mendengarkan serta menganalisis masalah dna pemecahaannya. Dalam 
pola ini belum ada peluang untuk pembuatan keputusan bersama. Para 
profesional tidak berkewajiban untuk mengajukan pandangan masyarakat 
(Sebagai masukan) untuk ditindaklanjuti. 
4. Partisipasi insentif 
Masyarakat memberikan korbanan dan jasa untuk memperoleh imabalan 
intensif berupa upah, walau tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran 
atau eksperimen-eksperimen yang dilakukan. Masyarakat tidak memiliki 
andil untuk melanjutkan kegiatan-kegiatan setelah insentif dihentikan. 
5. Partisipasi fungsional 
Masyarakat membentuk kelompok sebagai bagian proyek, setelah ada 
keputusan-keputusan utama yang disepakati. Pada tahap awal, masyarakat 
tergnatung kepada pihak luar, tetapi secara bertahap kemudian 
menunjukkan kemandiriannya. 
6. Partisipasi interaktif 
Masyarakat berperan dalam proses analisis untuk perencanaan kegiatan 
dan pembentukan atau penguatan kelembagaan. Pola ini cenderung 
melibatkan metode interdisipliner yang mencari keragaman prespektif 
dalam proses belajar yang terstruktur dan sistematis. Masyarakat memiliki 
peran untuk mengontrol atas pelaksanaan keputusan-keputusan mereka, 
sehingga memiliki andil dalam keseluruhan proses kegiatan. 
7. Mandiri (self mobilization) 



































Masyarakat mengambil inisiatif sendiri secara bebas (tidak dipengaruhi 
pihak luar) untuk merubah sistem atau nilai-nila yang mereka junjung. 
Mereka mengembangkan kontak dengan lembaga-lembaga lain untuk 
mendapatkan bantuan dan dukungan teknis serta sumberdaya yang 
diperlukan. Yang terpenting, masyarakat juga memegang kendali atas 
pemanfaatan sumberdaya yang ada dna digunakan.8 
Adapun Partisipasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu partisipasi 
interaktif. Dimana dalam partisipasi ini kelompok yang terkait berperan aktif 
dalam setiap proses yang terjadi selama kegiatan ini berlangsung. Dari mulai 
proses inkulturasi, lalu penemuan masalah hingga aksi yang dilakukan.  
Partisipasi sangat dibutuhkan dalam sebuah proses pemberdayaan, karena 
ke ikut sertaan masyarakat dalam menjalankan sebuah kegiatan akan menjadikan 
masyarakat itu mengerti dan faham dengan kegiatan yang akan dilakukan. 
Kaitannya dengan pengelolaan sampah tidak hanya pemerintah saja yang harus 
andil dalam kegiatan namun peran masyarakat juga sangat penting kaitannya 
dengan kegiatan ini.  
B. Teori Pemberdayaan 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) 
berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan atau keberdayaan). Pemberdayaan sendiri 
lebih merujuk kepada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah 
sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam hal: 
                                                             
8 Agus Purbathin Hadi, Konsep Pemberdayaan, Partisipasi Dan Kelembagaan Dalam 
Pembangunan, Yayasan Agribisnis/Pusat Pengembangan Masyarakat Agrikarya (PPMA), hal 7 



































a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan 
bebas dari kelaparan,bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan. 
b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa 
yang mereka perlukan. 
c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi mereka.9 
Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat, 
khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena 
kondisi internal maupun kondisi eksternal. Berikut adalah bebrapa kelompk 
yang dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tida berdaya:10 
1. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender, maupun 
etnis. 
2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja penyandang 
cacat, gay dan lesbian, masyarakat terasing. 
3. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami masalah 
pribadi atau keluarga. 
Pengembangan masyarakat selalu dilihat sebagai sebuah proses 
pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan 
                                                             
9 Edi Suharto,membangun masyarakat memberdayakan rakyat: kajian strategi pembangunan 
kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial, (bandung : PT.refia aditama. 2010),  
hal 58. 
10 Edi Suharto,membangun masyarakat memberdayakan rakyat: kajian strategi pembangunan 
kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial, (bandung : PT.refia aditama. 2010), 
 hal 60 



































upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya. Menurut Soedjatmko, ada suatu 
proses yang sering kali dilupakan bahwa pengembangan adalah sosial learning. 
Pengembangan masyarakat (community development) sebagai suatu 
perencanaan sosial perlu berlandaskan pada asas-asas: (1) komunitas dilibatkan 
dalam setiap proses pengambilan keputusan, (2) mensinergikan startegi 
komperhensif pemerintah, pihak terkait dan partisipasi warga, (3) membuka 
akses warga atas abntuan profesional, teknis, fasilitas, serta insentif lainnya agar 
meningkatkan partisipasi warga dan (4) mengubah perilaku profesional agar 
lebih peka pada kebutuhan, perhatian dan gagasan warga komunitas (lfe, 1995). 
Terdapat tiga model pendekatan yang selama ini digunakan dalam kegiatan 
intervensi (pemberdayaan) komunitas di antaranya: 
1. Model pengembangan lokal (locally development model) yang bertumpu 
pada pandangan bahwa perubahan pada masyarakat akan bisa optimal 
dilakukan apabila melibatkan partisipasi dari semua lapisan masyarakat di 
tingkat lokal. 
2. Model perencanaan sosial (sosial planning model) yang lebih menekankan 
proses pemecahan masalah secara teknik terhadap masalah sosial yang 
substansif. Strategi yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan 
masalah-masalah yang terjadi di masyarakat, baik dilakukan melalui 
ungkapan dari masyarakat, untuk kemudian merumuskan tindakan yang 
bisa dan memungkinkan untuk dilaksanakan. 
3. Model aksi sosial yang menekankan terhadap pemerataan kekuasaan dan 
sumber-sumbernya. Sehingga tercipta keputusan masyarakat dan 



































mengubah dasar kebijakan yang menjadi persoalan. Strategi yang 
dilakukan dengan menggerakkan kelompok-kelompok masyarakat 
terutama kelompok grassrots (masyarakat akar rumput) yang powerless 
(tidak berdaya, tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan) untuk aktif terlibat 
dalam upaya-upaya yang mengarah kepada perubahan.11 
C. Konsep Lingkungan  
1. Kepedulian Lingkungan 
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka yang disebut lingkungan hidup adalah: 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, dan makhluk hidup, 
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 
Lingkungan merupakan sebagian dari integritas kehidupan yang dimiliki 
oleh manusia. Sehingga lingkungan harus kita jaga kebersihannya, karena 
lingkungan merupakan salah satu komponen ekosistem yang dimiliki oleh 
manusia sehingga manusia harus menghormati, menghargai dan menjaga 
lingkungan agar selalu bersih dan indah bebas dari penyakit. Integritas yang 
dimiliki oleh manusia dapat menyebabkan pengaruh bagi perilaku manusia 
terhadap lingkungan disekitar. Seperti contoh jika manusia mempunyai perilaku 
yang positif terhadap lingkungan maka lingkungan akan menjadi terawat, dan 
tetap lestari, sebaliknya jika masyarakat memiliki perilaku yang negatif maka 
lingkungan akan semakin kotor dan rusak serta menjadi sang penyakit. Integritas 
                                                             
11 Agus Afandi, dkk, Dasar Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, ( IAIN Sunan Ampel 
Press,CV. Mitra Media Nusantara, 2013 ), Hal 152. 



































ini pula yang menyebabkan manusia memiliki tanggung jawab untuk berperilaku 
baik dengan kehidupan di sekitarnya, baik dalam pemanfaatannya maupun 
selama proses kelolanya.  
Peduli terhadap lingkungan berarti ikut serta dalam melestraikan lingkungan 
hidup dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, mengelola, 
memulihkan serta menjaga lingkungan hidup. Pedoman yang harus diperhatikan 
dalam kepedulian atau pelestarian lingkungan antara lain:12 
1. Menghindarkan dan menyelamatkan sumber bumi dari pencemaran dan 
kerusakan. 
2. Menghindari dari tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan pencemaran, 
merusak kesehatan dan lingkungan. 
3. Memanfaatkan sumber daya alam yang reneawble (yang tidak dapat diganti) 
dengan sebaik-baiknya. 
4. Memelihara dan memperbaiki lingkungan untuk generasi mendatang. 
Pengelolaan lingkungan dapat kita artikan sebagai usaha sadar untuk 
memlihara atau memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan dasar kita dapat 
terpenuhi dengan sebaik-baiknya.13 Sadar lingkungan adalah kesadaran untuk 
mengarahkan sikap dan pengertian masyarakat terhadap pentingnya lingkungan 
yang bersih,sehat dan sebagainya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran 
lingkungan14 
a. Faktor ketidaktahuan 
                                                             
12 Harum M. Husein, Lingkungan Hidup: Masalah Pengelolaan dan Penegakan Hukumnya, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1993 ), Hal 6. 
13 Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, Hal 4. 
14 Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, Hal 41. 



































Tidak tahu berlawanan dengan kata tahu. Poedjawijanta menyatakan 
bahwa sadar dan tahu itu sama (sadar- tahu). Jadi apabila berbicara tentang 
ketidaktahuan maka hal itu juga membicarakan ketidaksadaran. Seseorang 
yang tahu akan arti pentingnya lingkungan sehat bagi makhlk hidup, maka 
orang tersebut senantiasa menjaga dan memelihara lingkungan. 
b. Faktor kemiskinan 
Kemiskinan membuat orang tidak peduli dengan lingkungan. 
Kemiskinan adalah keadaan ketidakmampuan untuk memnuhi kebutuhan 
hidup minimum. Dalam keadaan miskin, sulit sekali berbicara tentang 
kesadaran lingkungan, yang dipikirkan hanya cara emengatasi kesulitannya, 
sehingga pemikiran tentang pengelolaan lingkungan menjadi terabaikan. 
c. Faktor kemanusiaan 
Kemanusiaan diartikan sebagai sifat-sifat manusia. Menurut Chiras 
(1991) dikatakan manusia adalah bagian dari alam atau pengatur alam. 
Pengatur atau penguasa disini diartikan manusia memiliki sifat serakah, 
yaitu sifat yang menganggap semuanya untuk dirinya dan keturunanya.15 
d. Faktor gaya hidup 
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan 
teknologi informasi serta komunikasi yang sangat pesat, tentunya 
berpengaruh pula terhadap gaya hidup manusia. Gaya hidup yang 
memengaruhi perilaku manusia untuk merusak lingkungan adalah gaya 
hidup hedonism (berfoya-foya), materialistic(mengutamakan materi), 
                                                             
15 Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, Hal. 111. 



































sekularisme (mengutamakan dunia), konsumerisme (hidup konsumtif), serta 
individulisme (mementingkan diri sendiri). 
Konsep kesadaran lingkungan ini sangat penting mengingat 
lingkungan yang ada di dusun pandean ini masih terbilang kurang bersih 
telebih kebiasaan masyarakat yang masih membakar dan membuang 
sampah disekitar pekarangan rumah. Menjadikan institusi karang taruna 
sebagai peran dalam melakukan kepedulian lingkungan sangat dibutuhkan 
mengingat generasi muda adalah generasi penerus bangsa. Oleh karenanya 
karang taruna harus berperan aktif dalam menjaga lingkungan sekitarnya 
melalui pengelolaan sampah. 
2. Sampah 
a. Pengertian sampah 
Sampah merupakan hasil pembuangan yang dihasilkan baik dari individu 
atau hasil dari proses produksi. Menurut UU No. 18 tahun 2008 tentang 
pengelolaan sampah dijelaskan bahwa sampah adalah sisa dari kegiatan sehari-
hari dan proses alam yang berbentuk padat.  
Beberapa pengertian sampah yang ada antara lain sebagai berikut: 
1. Radyastuti menyatakan bahwa sampah adalah sumber daya yang tidak siap 
pakai. 
2. Menurut Suprihatin, sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau 
dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia proses alam yang belum 
memiliki nilai ekonomis. 



































3. Undang-undang No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah 
menyatakan sampah adalah sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia 
dan/atau dari proses alam yang berbentuk padat. 
4. Menurut Wahid dan Nurul C., sampah dapat diartikan sebagai benda yang 
tidak terpakai, tidak diinginkan, dan dibuang atau sesuatu yang tidak 
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang berasal dari 
kegiatan manusia serta tidak terjadi dengan sendirinya.16 
b. Jenis-jenis sampah  
1. Berdasarkan karakteristik 
a. Garbge, adalah sampah yang mudah terurai dan memiliki zat-zat yang 
mudah membusuk, berasal dari pengelolaan makanan misalnya rumah 
makan, rumah sakit, rumah tangga dan pasar. 
b. Rubbish, adalah sampah yang dihasilkan dari perkantoran dan 
perdagangan. Rubbish ini terbagi menjadi 2 : (a) rubbish yang mudah 
terbakar terdiri atas zat-zat organik, misal:kertas,kayu,karet,daun 
kering, dan lainnya. (b) rubbish tidak mudah terbakar terdiri atas zat-zat 
anorganik, misal: kaca, kaleng, besi dan lainnya. 
c. Ashes, hasil dari sisa pembakaran dari bahan-bahan yang mudah 
terbakar seperti hasil dari pembakaran padi yang sudah dipanen pada 
masyarakat petani, bau rokok, dan hasil pembakaran sampah tebu. 
                                                             
16 Arif Zulkifli, Dasar-dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba Teknika, 2014) Hal 100 



































d. Large wastes. Yaitu berupa barang-barang hancuran dari bangunan, 
misal bahan bangunan (pipa,kayu,batu,batu bata),mobil,perabotan 
rumah,kulkas dan lainnya. 
e. Dead animals, bangkai binatang yang mati karena faktor alam, tertabrak 
kendaraan, atau sengaja dibuang orang. 
f. Sewage treatment process solids misalnya pengendapan kotoran. 
g. Industrial solid waste, sampah ang berasal dari ativitas industri atau 
hasil buangan pabrik-pabrik, sepeti bahan kimia, cat, bahan beracun dan 
mudah meledak. 
h. Mining wates, misalna logam, batu bara, biji besi, tailing. 
i. Agricultur wates, misalnya pupuk kandang, sisa-sisa hasil panen, dan 
lainnya.17 
2. Berdasarkan sampah jenis rumah tangga 
Sampah yang berasal dari kegiatan rumah tangga ini dapat terdiri dari 
bermacam-macam jenis sampah yaitu:  
a) Sampah basah atau sampah yang terdiri dari bahan-bahan organik yang 
mudah membusuk yang sebagian besar adalah sisa makanan, potongan 
hewan, daun, sayur, dan buah, dan lain-lain  
b) Sampah kering, yaitu sampah yang terdiri dari logam seperti besi tua, 
kaleng bekas dan sampah kering non logam misalnya kertas, kayu, 
kaca, keramik, batu-batuan, dan sisa kain.  
                                                             
17 Arif Zulkifli, Dasar-dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba Teknika, 2014) Hal 100-101 



































c) Sampah lembut misalnya sampah debu yang berasal dari penyapuan 
lantai rumah, gedung, penggergajian kayu, dan abu yang berasal dari 
sisa pembakaran kayu, sampah, rokok.  
d) Sampah besar atau sampah yang terdiri dari buangan rumah tangga 
yang besar-besar seperti meja, kursi, kulkas, tv, radio, dan peralatan 
dapur.18 
3. Dampak Sampah yang Tidak Dikelolah 
Secara umum membuang sampah yang tidak sesuai dengan syarat 
kesehatan dapat mengakibatkan tempat berkembang biak dan sarang dari 
serangga dan tikus yang bisa menjadi sumber pengotoran tanah, sumber 
pencemaran air/permukiman atau udara, serta sumber dan tempat hidup 
kumuh yang membahayakan kesehatan. 
Sampah mempunyai masa lapuk yang berbeda-beda. Masa lapuk adalah 
waktu yang dibutuhkan suatu benda untuk hancur. Berikut beberapa jenis 
benda beserta masa lapuknya: 
1. Kertas    : 2,5 tahun 
2. Kulit jeruk   : 6 bulan 
3. Kain  : 6 bulan sampai 1 tahun 
4. Kardus : 5 tahun 
5. Permen karet : 5 tahun 
6. Filter rokok : 10-12 tahun 
7. Kayu dicat : 10-20 tahun 
                                                             
18 H. Widyatmoko, Menghindari, Mengolah, Dan Menyingkirkan Sampah, 2002, Anggota IKAPI: 
jakarta, Hal 2 



































8. Kulit sepatu : 25-40 tahun 
9. Nilon : 30-40 tahun 
10. Plastik : 50-80 tahun 
11. Alumunium : 80-100 tahun 
12. Logam (kaleng) : lebih dari 100 tahun 
13. Gelas/kaca : 1.000.000 tahun 
14. Karet ban : tidak bisa diperkirakan 
15. Sterofoam : tidak akan hancur19 
4. Pengelolaan sampah  
Pengelolaan sampah adalah suatu kegiatan sistematis dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. 
Mekanisme pengelolaan sampah dalam UU No. 18 Tahun 2008 tentang 
pengelolaan sampah meliputi: 
1. Pengurangan sampah yaitu kegiatan untuk mengatasi timbulnya 
sampah sejak dari produsen sampah (rumah tangga, pasar, dan 
lainnya) serta daur ulang sampah di sumbernya dan di tempat 
pengolahan. Kegiatan yang termasuk dalam penurangan sampah 
meliputi: 
a. Menetapkan sasaran pengurangan sampah 
b. Mengembangkan teknologi bersih dan label produk 
c. Menggunakan bahan produksi yang dapat di daur ulang 
(recycle) atau   digunakan ulang (reuse) 
                                                             
19 Arif Zulkifli, Dasar-dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba Teknika, 2014) Hal 101-102 



































d. Fasilitas kegiatan recycle dan reuse 
e. Mengembangkan kesadaran program recycle dan reuse 
2. Penanganan sampah, yaitu rangkaian kegiatan penanganan sampah 
yang mencakup pemilaha (pengelompokan an pemisahan sampah 
menurut jenis dan sifatnya),cpengumpulan (memindahkan smapah 
dari sumbersampah ke TPST atau tempat pengolahan sampah 
terpadu), pengangkutan (kegiatan memindahkan sampah dari smber, 
TPST atau tempat pengolahan sampah terpadu), pengolahan hasil 
akhir (mengubah bentuk, komposisi, karakteristik dan jumlah sampah 
agar diproses lebih lanjut), dimanfaatkan atau dikembalikan lam dan 
pemrosesan aktif kegiatan pengolahan sampah atau residu hasil 
pengolahan sebelumnya agar dapat dikembalikan ke media 
lingkungan.  
D.  Lingkungan Prespektif Dakwah Islam  
Islam adalah agama yang selalu memdorong pemeluknya untuk senantiasa 
aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya islam sangat 
berpengaruh dan berkaitan dengan kegiatan dakwah. Dalam kegiatan dakwah 
dintuntut secara maksimal agar melakukan dakwah secara bil-hal (dalam bentuk 
nyata). Dakwah yang seperti itu dapat dilakukan dengan pendekatan 
pendampingan atau pemberdayaan masyarakat. karena pendekatan 
pendampingan atau pemberdayaan  merupakan salah satu pilihan yang tepat 



































untuk mencapai tujuan dakwah itu sendiri. Sebagaimamna syeh Ali Mahfudz 
mendefinisikan dakwah sebagai berikut ini.20 
 َ ْلاَو َىدُهْلاَو ِرْيَخْلا َىلَع ِساَّنلا ُّثَحيْهَّنلاَو ِفْوُرْعَمْلِاب ُرْم  
 لَِجْلاَو ِلِجَاعْلا َِةدَاعَسِب اْوُزُْوفَيِل ِرَكْنُمْلا ِنَع  
“Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikti petunjuk menyerbu 
mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka dari perbuatan mnkar 
agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.” 
Dakwah dalam kitab Hidayatul Mursyidin, yakni mengajak umat 
muhammad kepada seluruh manusia yang ada di bumi untuk masuk islam. Serta 
mereka harus bersekutu dalam upaya menyampaikan agama yang benar. Dalam 
artian mengajak manusia berbuat kebaikan dan mencegah dari perbuatan munkar 
agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal ini merupakan 
kewajiban dari ummat Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan ketentuan Allah 
Swt yang telah menetapkan ummat tersebut sebagai khoiru ummat yang 
dikeluarkan untuk manusia dengan koridor amar ma’ruf nahi munkar.  
Sesuai dengan sifat-sifat dari orang mukmin yang diperintahkan untuk 
berjuan sesuai dengan Firman-Nya. Orang mukmin adalah mereka yang hidup di 
muka bumi dengan menegakkan sholat, menunaikan zakat, serta amar ma’ruf 
nahi munkar. Jadi kewajiban mukmin ialah mengajak umat manusia seluruh 
alam untuk masuk islam. Apabila mereka menjawab maka kewaiban umat islam 
                                                             
20 Syeckh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin (Libanon: Darul I’tisham 1979), Hal. 17 



































adalah mar ma’ruf nahi munkar. Sebagaimana perintah berdakwah yang 
tercantum dalam Al-ur’an, diantaranya pada .S. An Nahl ayat 125 di bawah ini.21 
 َي ِه ِيتَّلِاب ْمُهْلِداَجَو ۖ َِةنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َِك بَر ِلِيبَس َٰىِلإ ُعْدا
 َنيَِدتْهُمْلِاب َُملَْعأ َوُهَو ۖ ِهِلِيبَس ْنَع َّلَض ْنَمِب َُملَْعأ َو ُه َكَّبَر َِّنإ ۚ ُنَسَْحأ 
“Serulah kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan 
bantahlah dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya uhanmu, dialah yang telah 
mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya, dan Dia-lah yang lebih 
menegtahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An Nahl. 125) 
Dakwah adalah proses penyampaian ajaran islam dari seseorang kepada 
orang lain yang dilakukan dengan sengaja dan sadar. Ada beberapa kata yang 
hampir sama dengan dakwah seperti penerangan, pendidikan, pengajaran, 
indoktrinasi, dan lain-lain. Penerangan merupakan memberikan pengertian 
kepada orang lain tentang suatu hal. Pendidikan adalah salah satu alat dakwah 
yang telah menekankan agar yang duduk membiasakan diri bersikap 
sebagamana yang dimaksud oleh si pendidik. Sedangkan indoktrinasi artinya 
memberikan ajaran-ajaran pokok yang menjadi pedoman bagi orang-orang yang 
menerima doktrin itu untuk bertindak selanjutnya.22 
Dakwah yang dilakukan dalam proses pemberdayaan kali ini diantaranya 
dakwah melalui pemberdayaan institusi karang taruna dalam mengelolaa sampah 
menuju desa wisata. Dimana dakwah tersebut merupakan salah satu upaya 
bentuk kita dalam mewujudkan tujuan dakwah dalam memperoleh kebahagiaan 
dunia berupa menjaga lingkungan sekitar. Karena di Desa Banjarkemantren 
                                                             
21 Kementrian Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta Timur: PT. Surya Prisma Sinergi, 
2012), Hal. 282 
22 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2014) Hal. 3-4 



































terdapat persoalan tentang masalah sampah yang mengakibatkan penumpukan di 
pekarangan rumah warga.  
Selain menjaga dan melestarikan lingkungan islam juga memerintahkan 
dan menganjurkan umatnya untuk selalu menjaga kebersihan. Hal ini dapat kita 
pahami jika setiap penjelasan yang dibahas oleh ulama fiqh dalam khazanah 
intelektualnya selalu diawali dengan “bab thaharah” yakni pembahasan 
mengenai kesucian atau kebersihan. Yang kemudian dijabarkan kembali menjadi 
sub-bahasan mengenai bersih dari hadas besar dengan mandi junub, atau hadas 
kecil dengan berwudhu, bersih dari najis dan kotoran dengan mandi atau 
mencuci badan. Demikian pula selain wudhu, syarat sah shalat adalah bersih 
pakaian, tempat dai segala najis, dan kotoran yang menodai.23  
Rasulullah SAW bersabda: “An-Nadlafatu Min al-iman” (kebersihan 
sebagian dari iman). Dalam hadits riwayat Tirmizi, Rasulullah menjelaskan: 
Sesungguhnya Allah itu baik (indah), menyukai kebaikan (keindahan), bersih 
cinta kepada kebersihan, pemurah cinta kepada kemurahan, dermawan menyukai 
kedermawanan, maka bersihkanlah halamanpekarangan rumahmu dan janganlah 
kamu meniru orang-orang Yahudi (yang suka menumpuk sampah dan kotoran 
dalam rumah mereka).24 




                                                             
23 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan, (Jakarta: Kencana, 2015), 310 
24 Abd Gani Isa, Budaya Hidup Bersih, diakses di http://aceh.tribunnews.com/2011/11/25/budaya-
hidup-bersih pada tanggal 24 Aprpil 2019 Pukul 11.56 WIB 



































a. Sikap ramah lingkungan 
Dalam kitab suci Al-Qur’an, Allah telah memberikan informasi 
secara spiritual kepada manusia untuk bersikap ramah terhadap 
lingkungan. Informasi ini memberikan sinyal bahwa manusia harus selalu 
menjaga dan melestarikan lingkungan agar tidak menjadi rusak, tercemar 
bahkan menjadi punah, sebab apa yang allah berikan kepada manusia 
semata-mata merupakan suatu amanah. Sikap ramah yang diajarkan oleh 
agama islam kepada manusia diantaranya: 
1. Menjelaskan tentang pemeliharaan lingkungan agar manusia tidak 
berbuat kerusakan terhadap lingkungan. Hal itu terdapat pada surat 
Ar-Ruum ayat 41. 
 ِساَّنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك اَمِب ِرَْحبْلاَو ِ رَبْلا ِيف ُداَسَفلا َرَهَظ 
  َنُْوعِج ْرَي ْمُهََّلَعل اُولِمَع يِذَّلا َضْعَب ْمُهَقيُِذيِل  
“Telah tampak kerusakan di darat dan laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). (QS ar- Ruum 41).”25 
 َن ِم ََكبيَِصن َسَْنت َلََو ۖ َةَرِخْلْا َراَّدلا ُهَّللا َكَاتآ اَمِيف َِغتْبا َ و
 ي ِف َداَسَفْلا ِغَْبت َلََو ۖ َكَْيِلإ ُه
َّللا َنَسَْحأ اَمَك ْنِسَْحأَو ۖ َايْنُّدلا
 َنيِدِسْفُمْلا ُّبُِحي َلَ َهَّللا َِّنإ ۖ ِضَْرْلا 
                                                             
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2007), Hal. 90 



































Serta surat al-Qashah ayat 77 menjelaskan sebagai berikut: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS al-
Qashash 77).”26 
Firman Allah SWT dalam surat ar-Ruum ayat 41 dan surat al-
Qashash ayat 77 menekankan agar manusia berlaku ramah terhadap 
lingkungan dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi ini. 
2. Agar manusia selalu membiasakan diri bersikap ramah terhadap 
lingkungan. Hal ini terdapat dalam al-Qur’an surat Huud ayat 117 : 
 َنوُحِلْصُم اَُهلَْهأَو ٍمْلُظِب ىَُرقْلا َكِلُْهيِل َكُّبَر َناَك اَمَو 
“Dan tuhanmu sekali-kali tida akan membinasakan negeri-negeri 
secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” 
Fakta spiritual yang terjadi selama ini membuktikan bahwa surat 
Huud ayat 117 benar-benar terbukti. Perhatikan bencana alam banjir, 
tanah longsor, instrusi air laut, tumpukan sampah dimana-mana, 
polusi udara yang tidak terkendali, serta bencana alam di daerah atau 
di negara lain membuktikan bahwa allah akan membinasakan negeri-
negeri secara zalim, melainkan penduduknya terdiri dari orang-orang 
yang berbuat kebaikan terhadap lingkungan.27 
b. Tanggung jawab manusia terhadap kelestarian alam 
Surat al azhab ayat 72 
                                                             
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2007), Hal. 
190 
27 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan & Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), Hal.282 



































 َْنأ َنَْيَبَأف ِلَابِجْلاَو ِضَْرْلاَو ِتاَواَمَّسلا َىلَع ََةناََمْلا َانْضَرَع اَِّنإ
 ًلوُهَج اًمُولَظ َناَك ُهَِّنإ ۖ ُناَسْن ِْلْا اََهلَمَحَو اَهْنِم َنْقَفَْشأَو اَهَنْلِمْحَي 
“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi, 
dan gunung-gunung. Maka, semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” 
Manusia diberikan tanggung jawab oleh allah untuk menjaga dan 
melestarikan alam seperti halnya melindungi gunung-gunung, bumi, langit 
dan semu makhluk allah. Oleh karena itu manusia harus merawatnya dan 
memanfaatkan segala apa yang berada di muka bumi ini, karena seluruhnya 
diciptakan untuk kepentingan manusia. Seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 
29 
 ِءاَمَّسلا َىلِإ ٰىََوتْسا َُّمث ًاعيِمَج ِضَْرْلا ِيف اَم ْمُكَل ََقلَخ يِذَّلا َوُه
  ميِلَع ٍءْيَش ِ لُكِب َوُهَو ۚ ٍتاَواَمَس َعْبَس َّنُها َّوَسَف 
“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikannya tujuh langit dan 
dia maha mengetahui segala sesuatu.”  
Ayat diatas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang diciptakan oleh 
Allah tidak akan sia-sia. Karena seluruhnya dapat memberikan manfaat bagi 
kehidupan manusia. Oleh sebab itu manusia dilarang untuk merusaknya. 
Kerusakan sedikit saja akan berdampak pada kerusakan kehidupan manusia, 
kehidupan tumbuh-tumbuhan, binatang, galaksi dan sebagainya. Jika 



































kerusakan ini terjadi maka dunia ini bisa cepat kiamat juga akibat ulah 
manusia, meskipun ketentuan hari kiamat hanya diketahui oleh Allah.28 
Ajaran islam yang menjadi rahmat ditujukan untuk meningkatkan 
kualitas manusia. Manusia yang baik akan menyebarkan kebaikan, 
sedangkan manusia yang jahat justru sering menimbulkan kerusakan. Tanpa 
ada manusia yang baik, maka semuanya menjadi rusak. Dalam surat al-
baqarah ayat 251 Allah berjanji,  
 ُضَْرْلا َِتدََسَفل ٍضْعَِبب ْمُهَضْعَب َساَّنلا ِهَّللا ُعَْفد َلََْولَو 
“seandainya Allah tidak menolak (keganasan) ssebagian manusia dengan 
sebagian yang lain pasti rusaklah bumi ini.”  
Oleh karena itu, ada beberapa prinsip ajaran islam yang mewajibkan 
pembangunan dan melarang membuat kerusakan, antara lain: 
1) Hal yang telah baik tidak boleh dirusak, justru manusia yang 
menjadikannya lebih baik lagi akan mendapatkan rahmat dari Allah. 
2) Tidak boleh ada hal yang bisa membahayakan diri sendiri maupun 
orang lain, sesuai dengan hadist nabi:”tidak boleh ada bahaya untuk diri 
sendiri dan bahaya untuk orang lain.” (laa dlaror wa laa dliroor) 
3) Semua kerusakn harus segera diperbaiki, tidak boleh ditunda. 
Pencegahan kerusakan harus didahulukan daripada membangun 
kebaikan (dar’ul mafaasid muqoddam ‘alaa jalbil mashoolih). 
4) Tidak ada toleransi maupun keringanan atas kerusakan apapun (al-
dlororu yuzal). Ini berbeda dengan kewajiban melakukan peraikan. Ia 
dituntut sebatas kemampuannya, bahkan jika terdapat kesulitan dalam 
                                                             
28 Bambang Subandi, Studi Dasar Islam, 2017, Jaudar Press: Surabaya. Hal 173 



































memenuhi perbaikan, maka keringanan dapat diterapkan (al-masyaqqoh 
tajlibut taysiir). 
5) Dalam menanggulangi suatu kerusakan tidak boleh mengambil 
pemecahan yang membawa kerusakan yang lain (al-dloror laa yuzaalu 
bidl-dloror). 
6) Apabila dihadapkan pada beberapa pilihan yang semuanya mengandung 
kerusakan, maka pilihan harus dijatuhkan pada dampak kerusakan yang 
terkecil (idzaa ta’aaradlal mafsadataani ru’iya dlaraaran birtikaabi 
akhoffihimaa).29 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan ini berfungsi untuk mengetahui perbedaan ataupun 
persamaan yang dlakukan oleh peneliti lain terhadap kajian yang akan diteliti 
oleh peneliti. 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
Aspek Penelitian 1 
Judul Kajian potensi pengelolaan sampah (studi kasus: 
kampung Banjarsari) 
Nama peneliti Eny Widawati, Harlianto Tanudjaja, Isdaryanto 
Iskandar, Carlos Budiono 
Fokus kajian Membantu memilih alternatif pengelolaan 
sampah di kampung Banjarsari 
Tujuan  Mendapatkan teknologi pengelolaan sampah 
terbaik dari alternatif teknologi pengelolaan 
sampah pada kampung Banjarsari. 
Metode yang 
digunakan 
Metode analytical hierarcy process metode ini 
digunakan untuk mengakomodasi berbagai 
pandangan dari pihak yang terkait dalam 
menentukan teknologi pengelolaan sampah yang 
akan diterapkan di Kampung Banjarsari. 
                                                             
29 Bambang Subandi, Studi Dasar Islam, 2017, Jaudar Press: Surabaya. Hal 175-176 





































Menggunakan kuesioner dan wawancara  
Hasil  Alternatif pengelolaan sampah yang terpilih yaitu 
menggunakan teknik reuse atau penggunaan 
kembali sampah. 
Aspek Penelitian 2 
Judul Efektivitas Sistem Pengolahan Sampah Terpadu 
(TPST) Pada Perumahan Graha Asri Kendari 
Nama peneliti Ilham  
Fokus kajian Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas 
sistem pengolahan sampah terpadu  
Tujuan  Untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi efektifitas sistem 
pengolahan sampah terpadu (TPST) 
Metode yang 
digunakan 




Menggunakan hasil wawancara secara langsung, 
observasi dan juga kuesioner 
Hasil  Kondisi sistem pengelolaa  persampahan di 
perumahan Graha Asri belum maksimal terutama 
pada teknik operasional dan manajement 
kelembagaan yang menyangkut sistem 
pengangkutan dan pengolahan sampah. 
Aspek Penelitian 3 
Judul Pengelolaan kebersihan dan kesehatan 
lingkungan masyarakat Kalicari Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang 
Nama peneliti Ary Susatyo, Fibria Kaswinarni dan Prasetyo 
Fokus kajian Mengelola kebersihan dan kesehatan di 
lingkungan masyarakat 
Tujuan  Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 








Mengadakan penyuluhan tentang pentingnya 
menjaga lingkungan serta melakukan aksi kerja 
bakti sebagai upaya untuk lebih menjaga 
kebersihan dan kesehatan di lingkungan 
masyarakat 



































Hasil  Masyarakat lebih sadar jika kebersihan dan 
kesehatan lingkungan itu penting 
Aspek Penelitian 4 
Judul Model pengelolaan sampah rumah tangga di 
Kabupaten banyumas 
Nama peneliti Agnes fitria widiyanto, oktafiani catur pratiwi, 
saudin yuniarno 
Fokus kajian Upaya penanggulangan sampah dan cara 
pengolahannya 
Tujuan  Mengetahui permasalahan yang ada di setiap 




Analisa data kualitatif yag bersifat terbuka 




Mengadakan pendekatan pengelolaan sampah 
rumah tangga dengan pemerintah,perusahaan dan 
masyarakat, sebagai salah satu solusi inovatif 
untuk membiasakan masyarakat dalam 
mengelola sampah secara mandiri. 
Hasil  Masyarakat mampu mengolah sampah rumah 
tangga secara mandiri 
Aspek Penelitian 5 
Judul Model peningkatan partisipasi masyarakat dan 
penguatan sinergi dalam pengelolaan sampah 
perkotaan 
Nama peneliti Bambang munas dwiyanto 
Fokus kajian Partisipai masyarakat dalam pengelolaan sampah 
Tujuan  Untuk menghasilkan peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah perkotaan 
khususnya sampah rumah tangga 
Metode yang 
digunakan 
Pendekatan pemberdayaan masyarakat 




Mengadakan pelatihan terkait upaya peningkatan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan masyrakat 
dalam mengelola sampah perkotaan ditiap RW 
atau RT. 
Hasil  Masyarakat lebih bisa kreatif dan inovatif dalam 
memenfaatkan sampah rumah tangga. 
 



































Dari hasil diatas dapat diketahui jika metode PAR tidak hanya sekedar 
penelitian saja, namun juga merubah pola pikir masyarakat agar menjadi lebih 
baik lagi dari yang sebelumnya. Selain itu keunggulan yang lain juga telihat jika 
dalam melakukan penelitian ini peneliti tidak hanya melakukannya sendiri 
namun penelitia ini dilakukan juga bersama masyarakat, tugas dar peneliti 
hanyalah membantu serta mengarahkan masyarakat.  
Hal ini dapat kita lihat juga bahwasanya dari penelitian 1, penelitian 2, dan 
seterusnya sangatlah berbeda. Meskipun sama topik kajian yang di angkat 
peneliti akan tetapi tetap ada perbedaan didalam fokus kajian. Begitupun dengan 
topik kajian yang peneliti angkat, yaitu tentang pengelolaan sampah, topik ini 
sama dengan riset terkait, akan tetapi fokus, strategi, dan hasil akan tetap 
berbeda.  Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada penguatan institusi 
karang taruna dalam pengelolaan sampah. Strategi yang digunakan yaitu 















































A. Pendekatan dan Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan metode participatory action research (PAR). 
PAR yaitu sebah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang mendasari 
paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma 
pengetahuan tradisional kuno.  Asumsi- asumsi baru tersebut menggaris bawahi 
arti penting proses sosial dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan 
mengenai “apa kasus yang sedang terjadi” dan “apa implikasi perubahannya” 
yang dipandang berguna oleh orang-orang yang berada pada situasi problematic, 
dalam mengantarkan untuk melakukan penelitian awal.30 
PAR juga bisa disebut dengan berbagai sebutan, diantaranya adalah Action 
Research, Learning By Doing, Action Learning, Action Science, Action Inquiry, 
Collaborative Research, Partisipatory Action Research, Partisipatory Research, 
Policy-Oriented Action Research, Emancipatory Research, Conscientizing 
Research, Collaborative Inquiry, Partisipatory Action Learning, dan Dialectical 
Research. 31 
                                                             
30 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
Hal. 39.  
31 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
Hal  39. 



































Menurut Yoland Wardwort, PAR adalah istilah yang memuat seperangkat 
asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan 
dengan paradigma pengetahuan tradisional kuno.32 
PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu 
partisipasi, riset dan aksi. Semua riset yang dilakukan harus diimplementasikan 
dalam aksi.  
Alasan peneliti menggunakan pendekatan PAR adalah peneliti tidak hanya 
melakukan penelitian dengan penggalian data terkait permasalahan masalah 
tersebut dan melakukan perubahan sosial. Karena percuma apabila masyarakat 
mengetahui permasalahan tetapi tidak melakukan tindakan untuk 
menyelesaikannya, maka keadaan tersebut akan tetap sam dan tidak ada 
perubahan. 
B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dilakukan berdasarkan landasan cara kerja PAR yang 
merupakan gagasan dari masyarakat, oleh karena itu peneliti akan menggunakan 
cara kerja sebagai berikut. 
1. Pemetaan awal (preleminary mamping) 
Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas, sehingga peneliti 
akan mudah memahami realitas problem dan relasi sosisal yang terjadi.33 
Pemetaan awal ini dilakukan peneliti untuk mengetahui bagaimana 
                                                             
32 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
hal. 39 
33 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
hal. 43 



































pengelolaan sampah yang dilakukan oleh masyarakat dan dimana titik 
pembuangan sampah yang dilakukan masyarakat. 
2. Membangun hubungan kemanusiaan 
Peneliti melakukan inkultuasi dan membangun kepercayaan (trust 
building) dengan masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang setara dan 
saling mendukung.34 Langkah awal melkukan inkulturasi dengen 
pemerintah desa, tokoh dan warga setempat, kemudian masuk ke dalam 
institusi karang taruna sampai memiliki kepercayaan satu sama lain. 
3. Persiapan sosial  
Persiapan sosial dilakukan dengan institusi karang taruna yang ada di Desa 
Banjarkemantren, dengan ini peneliti mengagendakan program riset 
melalui teknik Partisipatory Rural Apprasial (PRA). Dimana hal ini 
dilakukan untuk menentukan waktu yang tepat dalam melakukan 
perubahan yang diinginkan melalui pembelajaran tentang kesadaran 
masyarakat terhadap sampah dan juga cara pembuatan pupuk organik. 
4. Pemetaan partisipatif 
Bersama dengan anggota institusi karang taruna peneliti melakukan 
pemetaan jenis-jenis sampah, dan titik pembuangan sampah. Pemetaan 
sampah ini lebih difokuskan pada jenis sampah yang dihasilkan serta 
dimana membuangnya, sehingga permasalahan ini akan tampak. Harapan 
kedepannya agar permasalahan ini bisa segera terselesaikan secara 
                                                             
34 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
hal. 43 



































bersama-sama. Pemetaan partisipatif adalah bagian emancipatory mencari 
data secara langsung bersama institusi karang taruna.  
5. Merumuskan masalah kemanusiaan 
Institusi karang taruna akan merumuskan maslaah mendasar mengenai 
hajat hidup kemanusiaan yang sedang dialami masyarakat sekitar. 
Sebagimana dalam penelitian ini fokus rumusan kemanusiaannya adalah 
mengenai masalah lingkungan terkait sampah. Dimana sampah masih 
menjadi masalah utama yang ada di masyarakat hingga sekarang.  
6. Menyusun strategi gerakan 
Komunitas menyusun strategi untuk memcahkan problem kemanusiaan 
yang telah dirumuskan.35 Penyusunan strategi bertujuan utnuk 
menyelesaikan masalah sampah, melalui FGD yang dilakukan dengan 
institusi karang taruna. Sehingga memunculkan strategi seperti melakukan 
edukasi, pembentukan kelompok, sosialisasi pembuatan pupuk dan 
advokasi kepada pemerintah desa. 
7. Pengorganisasian masyarakat 
Komunitas didampingi oleh peneliti membangun pranata-pranata sosial. 
Baik dalam bentuk kelompok kerja maupun lembaga masyarakat yang 
secara nyata bergerak memecahkan problem sosial.36 Peneliti mengikuti 
setiap kegiatan yang dilakukan institusi karang taruna untuk mengajak 
                                                             
35 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
hal. 43 
36 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
hal. 43 



































masyarakat melakukan perubahan sosial, melalui strategi yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
8. Melancarkan aksi perubahan 
Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan partisipatif.37 
Melakukan edukasi, pembentukan kelompok, dan sosialisasi pembuatan 
pupuk organik serta melakukan advokasi kepada pemerintah desa. 
Tujuanya agar masyarakat dapat meningkatkan kepeduliannya terhadap 
lingkungan sekitar dan bisa menyelesaikan masalah sampah secara 
terpadu. 
9. Membangun pusat-pusat belajar masyarakat 
Pusat-pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok-kelompok 
komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan.38 
Pembentukan kelompok peduli sampah dapat menjadi tempat belajar bagi 
masyarakat lain dalam memahami setiap masalah yang terjadi. Selain itu 
dalam pusat belajar kita dapat membentuk kader-kader peduli sampah bagi 
generasi selanjutnya untuk menjaga dan merawat lingkungan Desa 
Banjarkemantren agar terhindar dari sampah. 
10. Refleksi (teoritisasi perubahan sosial) 
Berdasarkan hasil riset, proses pembelajaran masyarakat dan program 
yang telah terlaksana, peneliti dan komunitas merefleksikan semua proses 
                                                             
37 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
hal. 43 
38 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
hal. 44 



































dari sampai akhir.39 Peneiti bersama institusi karang taruna melakukan 
refleksi setelah seluruh kegiatan telah selesai dilakukan, tujuannya untuk 
mengetahui kekurangan dari kegiatan yang sudah terlaksana dan 
menjadikan pengalaman untuk kegiatan selanjutnya. 
11. Meluaskan skala gerakan  
Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan selama 
proses, tetapi juga diukur dari tingkat keberlanjutan program.40 Kagiatan 
yang awalnya hanya dilakukan dilingkup institusi karang taruna, 
diharapkan dapat diterapkan ditiap RT masing-masing yang nantinya bisa 
meluas ke seluruh desa dan bahkan jika berhasil maka bisa ke jenjang yang 
lebih tinggi ke kecamatan, sehingga bisa menjadi contoh bagi desa-desa 
yang lain.  
C. Subyek penelitian  
Lokasi penelitian berada di Desa Banjarkemantren Kecamatan Buduran 
Kabupaten Sidoarjo, lebih tepatnya di RT 09 RW 01. Peneliti memilih lokasi ini 
karena lokasi ini sangat relevan dengan tema yang akan di angkat untuk 
penelitian, karena wilayah ini termasuk wilayah yang masyarakatnya masih 
memiliki pekarangan yang luas sehingga kebiasaan membuang sampah 
dipekarangan masih sering dilakukan. 
Konteks riset penelitian adalah pengorganisasian masyarakat dalam 
membangun lingkungan bersih di Desa Banjarkemantren masih memiliki 
                                                             
39 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014). 
hal. 44 
40 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014).  
hal. 73 



































kebiasaan untuk membuang dan membakar sampah di pekarangan rumah. 
Perilaku yan seperti ini tanpa di sadari bisa membuat lingkungan kita menajdi 
kotor dan sebagai tempat berkembangnya penyakit.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
Teknik Partisipatory Rural Appraisal (PRA) dimana Menurut Chambers PRA 
sebagai rumpun pendekatan atau metoda yang memberikan kesempatan yang 
sebesar-besarnya kepada masyarakat local untuk sharing, memahami dan 
menganalisis pengetahuan mereka tentang hidup dan kondisinya, untuk 
membuat rencana dan bertindak. Pendekatan-pendekatan yang digunakan 
diantaranya Riset Aksi Aktifis, Agroecosistem Analysis, Applied Anthropology, 
Field Research On Farming Sistem dan Rapid Rural Appraisal. 41 
Secara umum PRA adalah sebuah metode pemahaman lokasi dengan cara 
belajar dari, untuk, dan bersama mayarakat. Hal ini untuk mengetahui, 
menganalisa, dan mengevaluasi hambatan dan kesempatan melalui multi-disiplin 
dan keahlian untuk menyusun informasi dan pengambilan keputusan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat.42 
Tujuan dari PRA terdiri dari empat macam yaitu: exploratory, manajemen, 
evaluation dan monitoring. Empat tujuan ini menunjukkan bahwa PRA untuk 
memperoleh data sedalam mungkin, dengan topic-topik tertentu yang disepakati 
                                                             
41 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014).  
hal. 64 
42 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014).  
hal. 73 



































untuk tujuan program tertentu, dengan pengelolaan yang terkontrol dan diawasi 
secara bersama-sama.43 
Selain empat tujuan diatas terdapat tujuan utama dari PRA yaitu untuk 
menjaring rencana atau program pembangunan tingkat pedesaan yang memenuhi 
persyaratan. Syaratnya adalah diterima oleh masyarakat setempat, secara 
ekonomi menguntungkan, dan berdampak positif bagi lingkungan. Secara 
prinsip metode atau teknik ini dapat membantu dalam menggerakkan sumber 
daya alam dan manusia untuk memahami masalah, mempertimbangkan program 
yang telah sukses, menganalisis kapasitas kelembagaan local, menilai 
kelembagaan modern yang telah diintrdusir dan membuat rencana program 
spesifik yang operasional secara sistematis.44 
a. wawancara semi struktur 
Wawancara semi terstruktur adalah alat pengalian informasi berupa Tanya 
jawab yang sistemais tentang pokok-pokok tertentu.45wawancara semi 
terstruktur ini akan mendeskripsikan terkait hasil dari wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan tokoh masyarakat terkait seputar masalah 
sampah dan pengelolaannya.  
b. Teknik Focus Group Discussion(FGD) 
FGD (focus group discussion) adalah suatu teknik diskusi yang digunakan 
untuk mendapatkan sebuah informasi mengenai kebutuhan, keinginan, dan 
                                                             
43 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014).  
hal. 78 
44 Moehar Daniel, dkk. PRA (Partisipatory Rural Aprasial). (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008). 
Hal. 37.  
45 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014). 
Hal. 105 



































juga kondisi fisik yang ada di lokasi/Kabupaten yang diteliti. Teknik 
diskusi ini dilakukan oleh masyarakat yang ada bersama peneliti. 
Tujuan FGD ini adalah untuk mengetahui masalah yang ada secara 
spesifik, yang berkaitan dengan topic yang dibahas. Teknik ini dilakukan 
untuk mengantisipasi pemaknaan yang salah dari peneliti terkait masalah 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan FGD bersama 
dengan institusi karang taruna mengenai masalah sampah yang ada di Desa 
Banjarkemantren. 
c. Mapping (pemetaan) 
Mapping adalah sebuah alat untuk menggali informasi yang meliputi 
sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambar kondisi Kabupaten 
secara umum dan menyeluruh menjadi sebuah peta.46 Mapping di Desa 
Banjarkemantren ini mmeliputi data geografis, luas wilayah desa, 
pembatasan RT/RW, bangunan fisik yang ada, serta lokasi yang banyak 
terdapat sampah. 
d. Transet  
Transek merupakan teknik pengamatan langsung di lapangan dengan cara 
berjalan menelusuri wilayah desa, atau aliran sungai yang dirasa cukup 
untuk memiliki informasi yang dibutuhkan.47 
 
 
                                                             
46 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014). 
Hal. 103. 
47 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014). 
Hal 104. 



































E. Teknik Validasi Data 
Teknik yang digunakan untuk validasi data adalah teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi adalah suatu sistem cros check dalam pelaksanaan teknik 
PRA agar diperoleh informasi yang akurat.48 Adapun macam triangulasi ada 3 
yaitu: 
a) Triangulasi Komposisi TIM 
Triangulasi ini digunakan untuk mendapatkan data yang benar. Begitu pula 
dengan prosesnya semua masyarakat terlibat dalam melakukan hal ini 
untuk mendapatkan hasil yang akurat. Proses ini dilakukan peneliti 
bersama institusi karang taruna. Dalam proses ini semua masyarakat ikut 
terlibat untuk mendapatkan data dan juga hasil yang akurat.   
b) Triangulasi Alat dan Teknik 
Dalam pelaksanaan PRA selain dilakukan observasi langsung terhadap 
lokasi/wilayah juga perlu dilakukan interview dan diskusi dengan 
masyarakat yang dilakukan melalui FGD (focus group dissucion) guna 
memperoleh informasi yang kualitatif.49 Triangulasi ini dilaksanakan pada 
saat proses edukasi tentang bahaya sampah pada lingkungan. Seiring 
berjalannya program ini juga dilakukannya sebuag pencatatan hasil 
observasi dan data kualitatif yang dituangkan baik melalui deskripsi 
maupun diagram.  
c) Triangulasi Keragaman Sumber Informasi 
                                                             
48 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014). 
Hal.  47. 
49 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014). 
hal. 75. 



































Triangulasi ini didapatkan dari proses yang dilakukan oleh peneliti, 
institusi karang taruna yang saling memberikan informasi penting serta 
kejadian-kejadian penting dan juga prosesnya.50 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data diperoleh dari hasil analisis data yang sudah didapat 
dari lapangan. Analisis data ini dilakukan oleh peneliti bersama masyarakat. 
Analisis data digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat yaitu masalah sampah yang ada di Desa Banjarkemantren. Adapun 
cara yang dilakukan yaitu: 
1. Diagram venn 
Diagram venn merupakan teknik untuk melihat hubungan masyarakat 
dengan lembaga yang terdapat di desa (dan lingkungannya).51 Peneliti 
melakukan diskusi bersama masyarakat untuk mengidentifikasi lembaga 
yang ada di sekitarnya serta mengkaji peranannya, yang meliputi 
kepentingan untuk masyarakat dan bagaimana manfaatnya bagi 
masyarakat. 
2. Pohon Masalah dan Pohon Harapan 
Analisis pohon masalah merupakan teknik yang dipergunakan untuk 
menganalisis permasalahan yang menjadi problem yang telah diidentifikasi 
dengan teknik-teknik PRA sebelumnya.52 Analisis pohon masalah ini 
                                                             
50 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014). 
hal. 75. 
51 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014). 
hal. 105 
52Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014). 
hal. 108.  



































merupakan salah satu teknik yang cukup fleksibel dimana kita bisa 
mengetahui masalah yang ada dan juga mengetahui penyebabnya dimana 
masalah tersebut belum tentu bisa terlihat secara sepintas saja. Analisis 
pohon masalah ini juga harus dilakukan dengan masyarakat setempatyang 
tahu secara mendalam mengenai masalah yang ada. Sedangkan pohon 






















































DESA BANJARKEMANTREN  
A. Letak Geografis 
Desa Banjarkemantren merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Jarak tempuh dari kecamatan menuju 
desa sekitar 0,50 km, dengan waktu 5 menit untuk menuju kesana. Sedangkan 
dari desa menuju kabupaten berjarak 5 km dan dapat ditempuh sekitar 15 menit. 
Desa banjarkemantren termasuk desa yang berada pada jalur utama menuju 
kabupaten Sidoarjo. Batas wilayah Desa Banjarkemantren adalah sebagai 
berikut, di sebelah utara berbatasan dengan Desa Karangbong Kecamatan 
Gedangan, di sebelah selatan adalah Desa Buduran, Sukorejo Kecamatan 
Sidoarjo, dan sebelah timur berbatasan dengan Desa Wadungasih Kecamatan 
Sedati dan yang terakhir di sebelah barat berbatasan langsung dengan Desa 
Sidokepung Kecamatan Sukodono.  
Desa Banjarkemantren termasuk desa dengan wilayah yang sangat luas. 
Luasnya wilayah yang ada menjadikan desa ini memiliki banyak sekali fasilitas 
umum mulai dari fasilitas pendidikan, fasilitas keagamaan sampai fasilitas 
kesehatan dan juga fasilitas untuk berolahraga. Fasilitas pendidikan di desa 
hanya terdapat 1 sekolah taman kanak-kanak atau TK,  juga 2 sekolah dasar atau 
SD dan 1 Madrasah ibtidaiyah serta 5 tempat lembaga pendidikan agama. 
Tempat beribadah sendiri sebanyak 4 masjid dan 18 musholah yang tersebar di 
setiap dusun. Fasilitas kesehatan hanya ada posbintu serta bidan praktek. Untuk 
fasilitas olahraga terdapat lapangan sepak bola 1 dan lapangan bulu tangkis 2. 



































Pembagian wilayah desa Banjarkemantren terdiri dari 4 Dusun, 4 Rukun 
Warga (RW), dan 20 Rukun Tetangga (RT), yaitu: Dusun Pandean (RW 1, 
terdiri dari 10 RT) terletak disebalah timur dan berbatasan langsung dengan 
Desa Sidokepung, Dusun Jambe (RW 2, terdiri dari 10 RT) terletak di tengah, 
Dusun Banjar (RW 3, terdiri dari 5 RT) terletak di sebelah barat dan terakhir 
Dusun Mantren (RW 4, terdiri dari 5 RT) terletak di sebelah utara. 
 
Gambar 4.1 
Peta desa banjarkemantren 
                          
Keadaan tanah yang ada di desa Banjarkemantren menurut sistem 
informasi desa memiliki beberapa bagian seperti tanah fasilitas umum yang 
dibagi mulai dari tanah kas desa 2,45 Ha yang digunakan untuk tanah bengkok 
1,65 Ha, kebun desa 0,30 Ha, dan juga sawah desa 0,50 Ha. Desa 
Banjarkemantren mempunyai lapangan olahraga 0,25 Ha, perkantoran 
pemerintah 8,38 Ha, tempat pemakaman umum/desa 0,01 Ha, tempat 
pembuangan sampah 0,01 Ha, bangunan sekolah/perguruan tinggi 1,00 Ha, dan 



































yang terakhir jalan 3,50 Ha. Sehingga luas tanah fasilitas umum secara 
keseluruhan adalah 15,59 Ha.53 
B. Demografi 
Berdasarkan data administrasi pemerintah desa tahun 2019, keadaan 
penduduk yang ada di desa Banjarkemantren bermacam-macam. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah kepala keluarga, jumlah penduduk, jumlah laki-laki dan 
perempuan serta kepadatan penduduk. Berikut adalah tabel jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Sesuai Jenis Kelamin 
Sumber: data profil desa banjarkemantren tahun 2017 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa penduduk yang berada di desa 
Banjarkemantren sangatlah banyak. Terlihat dari jumlah kepala keluarga yang 
ada di desa Banjarkemantren sebanyak 2324 Kepala Keluarga (KK). Selain itu 
untuk keseluruhan jumlah penduduk yang ada di desa sebanyak 8.088 jiwa, 
terdiri dari 4077 jiwa penduduk laki-laki dan 4011 jiwa penduduk perempuan. 
                                                             
53 Data Profil Desa Januari 2019 Hal.2 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Jumlah Laki-Laki 4077 Jiwa 
2. Jumlah Perempuan 4011 Jiwa 
3. Jumlah Total 8088 Jiwa 
4. Jumlah Kepala Keluarga 2324 KK 
5. Kepadatan Penduduk 4,419,67/Km 



































Tingkat kepadatan penduduk sebanyak 4,419,67/km dari data ini desa 
banjarkemantren dapat dikategorikan memiliki cukup kepadatan. 
C. Agama 
Mayoritas agama atau kepercayaan yang dianut oleh masyarakat di desa 
Banjarkemantren adalah agama islam. Adapun agama-agama yangdi anut oleh 
masyarakat di desa Banjarkemantren yaitu islam dan kristen. Adanya perbedaan 
pada lingkungan masyarakat sangatlah indah. Berikut jumlah penduduk 
berdasarkan agama di desa Banjarkemantren. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
Agama Laki-laki Perempuan  
Islam 3470  3566  
Kristen 16  10  
Jumlah 3486  3576  
Sumber: data profil desa tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskna bahwa jumlah penduduk 
dengan mayoritas agama islam sebanyak 3470 jiwa laki-laki dan 3566 jiwa 
perempuan. Sedangkan penduduk dengan agama kristen sebanyak 16 jiwa laki-
laki dan 10 jiwa perempuan.  
D. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting yang berpengaruh 
dalam kehidupan masyarakat. hal ini juga yang dapat mempengaruhi tingkat 
Sumber Daya Manusia (SDM) di masyarakat. Tingkat pendidikan yang tinggi di 
masyarakat akan berguna bagi desa, mulai dari pengalaman, keratifitas serta 
ilmunya dapat di terapkan pada pembangunan yang ada di desa. Pendidikan 



































masyarakat Banjarkemantren bisa dikatakan cukup baik, kondisi ini sangatlah 
menguntungkan bagi desa, jkarena dapat memanfaatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang dimiliki. Sebagaimana yang akan dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Banjarkemantren 
No. Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
1. Usia 3-6 tahun belum masuk TK 685 765 
2. Usia 7-18 tahun yang sedang 
sekolah 
388 390 
3. Tamat SD 793 893 
4. Tamat SMP 867 765 
5. Tamat SMA 2457 2388 
6. Tamat D-1 8 3 
7. Tamat D-2 2 3 
8. Tamat D-3 20 34 
9. Tamat S-1 467 376 
10. Tamat S-2 13 7 
Jumlah 11.324 
Sumber: data profil desa Banjarkemantren tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diuraikan bahwa  tingkat pendidikan yang 
ada di Banjarkemantren cukup bagus. Hal ini dapat kita lihat dengan pendidikan 
masyarakat yang belum sekolah sebanyak 1450 jiwa, yang masih sekolah 778 
jiwa, sedangankan tamat SD 1686 jiwa, tamat SMP sebanyak 1632 jiwa, yang 
tamat tingkat SMA sebanyak 4845 jiwa, tamat tingkat perguruan tinggi tingkat 
D-1 sampai dengan D-3 sebanyak 70 jiwa, dan yang terakhir tamat S-1 dan S-2 
sebanyak 863 jiwa. 
E. Mata Pencaharian 
Secara umum mata pencaharian penduduk yang ada di Desa 
Banjarkemantren dapat dikategorikan dalam beberapa bidang. Berikut jumlah 
penduduk berdasarkan mata pencaharian: 




































Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Mata Pencaharian Laki-Laki Perempuan 
Petani 24 3 
Buruh Tani 20 6 
Pegawai Ncegeri Sipil (PNS) 54 52 
Pedagang Barang Kelontong 1 80 
Bidan Swasta 0 4 
TNI 54 1 
POLRI 45 0 
Karyawan Perusahaan Swasta 2128 1085 
Buruh Harian Lepas 10 5 
Sopir 56 4 
Jumlah 3632 
Sumber: data profil desa banjarkemantren tahun 2017 
 
Dari tabel tersebut dapat diuraikan bahwa mayoritas mata pencaharian 
penduduk Desa Banjarkemantren sebagai karyawan perusahaan swasta sebanyak 
3.213 jiwa, pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 106 jiwa, pedagang barang 
kelontong sebanyak 81 jiwa, sopir sebanyak 60 jiwa, TNI sebanyak 55 jiwa, 
POLRI sebanyak 45 jiwa, petani 27 jiwa, buruh tani 26 jiwa, burug harian lepas 
15 jiwa dan bidan swasta sebanyak 4 jiwa.  
F. Kesehatan 
Adanya sebuah sarana dan prasarana kesehatan di desa sangat penting 
dirasakan kehadirannya oleh masyarakat. pelayanan kesehatan menjadi faktor 
utama bagi masyarakat agar tetap hidup sehat. Adapun sarana dan prasarana 









































Sarana Kesehatan Desa Banjarkemantren 
Sarana Jumlah 
Bidan praktek 1 
Bidan desa 1 
Sumber: data profil desa banjarkemantren tahun 2017 
 
Dari tabel tersebut dapat diuraikan bahwa sarana kesehatan yang ada di 
desa Banjarkemantren berjumlah 2 orang. Dengan perincian 1 orang bidan 
praktek dan 1 orang bidan desa.   
Adapun prasarana kesehatan yang ada di desa Banjarkemantren menurut 
data profil desa sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Prasarana Kesehatan Desa Banjarkemantren 
Jenis Prasarana Kesehatan Jumlah (Unit) 
Poliklinik/balai pengobatan 2 
Posyandu 8 
Toko obat (Apotek) 2 
Jumlah rumah/kantor Praktek dokter 1 
Sumber: data profil desa banjarkemantren tahun 2017 
 
Dari tabel tersebut dapat diuraikan bahwa jenis prasarana kesehatan yang 
ada di desa Banjarkemantren sebanyak 4 saja yakni posyandu sebanyak 8 unit, 
poliklinik/ balai pengobatan sebanyak 2 unit, toko obat (apotek) sebanyak 2 unit 
dan kantor praktek dokter sebanyak 1 unit.   
Selain sudah adanya sarana dan prasarana di desa Banjarkemantren, namun 
masyarakat di desa Banjarkemantren masih sering melakukan pengobatan di 
pelayanan kesehatan lain seperti di rumah sakit, puskesmas dan juga dokter 



































terdekat. Mereka yang melakukan pengobatan diluar desa biasanya mengalami 
gangguan kesehatan dimana pada prasarana kesehatan desa tidak dapat lagi 
menanganinya.  
G. Profil Institusi Karang Taruna Desa Banjarkemantren 
Institusi karang taruna merupakan suatu organisasi kepemudaan yang 
didirikan oleh pemerintah desa sebagai salah satu upaya agar pemuda yang ada 
di desa aktif dalam mengembangkan desa mereka. Insitusi ini dibentuk pada 
tahun 2000 oleh Pak Siswanto. Awal terbentuknya karang taruna ini dari inisiatif 
pemuda yang ada di Dusun Pandean khususnya RW 01. Pembentukan karang 
taruna itu sendiri didasari atas keinginan pemuda yang ingin menjadikan karang 
taruna sebagai tempat untuk berkumpulnya pemuda dalam memajukan desa. 
Setelah kegiatan yang dilakukan dianggap berhasil kemudian barulah terbentuk 
karang taruna desa. Dalam institusi ini tidak semua pemuda yang ada di Desa 
Banjarkemantren ikut serta dalam keanggotaan karang taruna. Persebaran 
anggota karang taruna paling banyak didominasi oleh pemuda Dusun Pandean, 
dan Dusun Jambe. Untuk Dusun Mantren dan Dusun Banjar hanya sedikit yang 
ikut.  
Institusi karang taruna ini dahulu pernah mengalami masa pemberhentian 
untuk sementara waktu dikarenakan, ketua dari karang taruna yang lama tidak 
aktif dalam mengadakan kegiatan dan memiliki kesibukan pribadi sehingga 
kegiatan karang taruna terhenti. Peristiwa ini terjadi pada masa jabat tahun 2017-
2018. 



































Sehingga pada tahun 2019 institusi karang taruna mulai di aktifkan 
kembali setelah ketua yang lama mengajukan surat pengunduran diri seara sah 
kepada kepala desa. Dengan adanya surat resmi pengajuan pengunduran diri lah 
kemudian institusi karang taruna dibentuk kembali. Kepengurusan pun juga ikut 
berganti seiring adanya kader baru yang masuk dalam institusi karang taruna.  
Untuk mengawali pergantian pengurus baru ketua institusi karang taruna 
mengadakan kegiatan berlibur bersama sebagai salah satu upaya agar terjalin 
silaturahmi lagi diantara pengurus yang baru. Kegiatan ini dilakukan dengan 
berlibur ke pantai pada tanggal 6 maret 2019.  
Gambar 4.2 
Pelaksanaan Tour Karang Taruna Banjarkemantren       
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Selain kegiatan berlibur bersama karang taruna juga mempunyai kegiatan 
diantaranya melakukan pembersihan makam untuk membantu acara ruwat dusun 
jambe, kegiatan pengambilan afalan ke pabrik-pabrik yang ada di wilayah desa 
Banjarkemantren, ikut serta dalam kegiatan pawai desa dan masih banyak lagi 
renana kegiatan yang akan dilakukan oleh anggota karang taruna.  



































Selain terbentuknya karang taruna desa terdapat juga karang taruna setiap 
RW/Dusun yang ada di Desa Banjarkemantren ini. Hal ini dimulai dengan 
terbentuknya karang taruna di RW 04 atau Dusun Banjar pada tanggal 30 maret 
2019. Pembentukan karang taruna RW bertujuan untuk memudahkan karang 
taruna desa dalam mengkoordinasikan pemuda yang ada ditiap dusun. Langkah 
untuk selanjutnya yaitu akan mengadakan pembentukan karang taruna pada RW 
03 atau Dusun Mantren kemudian disusul dengan RW 02 atau Dusun Jambe dan 
terakhir karang taruna RW 01 atau Dusun Pandean.  
Berikut adalah nama-nama kepengurusan yang ada pada institusi karang 
taruna Desa Banjarkemantren: 
Tabel 4.7 
Struktur Kepengurusan Karang Taruna 
No Nama Alamat Jabatan 
1. Nur Syamsi Jambe Pembina 
2. Siswanto Jambe Pembina 
3. Nur Fauzi Pandean Pembina 
4. Kiky Andridhitya Pandean Ketua 
5. Ricki Argananta Pandean Wakil 1 
6. Moch. Riduwan Banjar Wakil 2 
7. Fanny Sisa Irnawati Jambe Sekertaris 1 
8. Anggun Citra 
Maghfiroh 
Pandean Sekertaris 2 
9. Retno Nur Shofiana Pandean Bendahara 1 
10. Dyah Ari Cendani Pandean Bendahara 2 
11. M. Imam Wahyudi Pandean Ketua Bidang 
Pemeliharaan Mental Dan 
Spiritual 
12. Ahmad Nasrullah Kemantren  Anggota 
13. Bahrul Alamsyah Pandean Anggota 
14. M.Amir Banjar  Anggota 
15. Moch. Kautsar Jambe  Anggota 
16. Wahyu Wardhana Pandean Ketua Bidang Lingkungan 
Hidup,Budaya,Pariwisata 
17. Dewo Panji S. Jambe Anggota 



































18. Moh. Sandy Prakasa Jambe  Anggota 
19. Rasdan Surya Banjar  Anggota 
20. Syahdan Khalid 
Haidar 
Jambe Ketua Bidang Humas Dan 
Informasi 
21. Aldyno Zanuar 
Herdiawan 
Jambe  Anggota 
22. Ach. Ardiansyah Kemantren  Anggota 
23. Doddy Firmansyah Jambe Anggota 
24. Rusli Al Baihaqi Jambe Ketua Bidang 
Kewirausahaan Dan 
Pelatihan 
25. Rendy Aditya Pratama Pandean Anggota 
26. Sayidah Sulfiah Kemantren  Anggota 
27. Fajar Imam Safitri Pandean Anggota 
28. Eko Wahyu Afroby Pandean Ketua Bidang 
Pemberdayaan 
29. Widyastuti Khasana 
Putri 
Jambe Anggota 
30. Febriansyah Sinatria Jambe  Anggota 
31. Moch. Alif 
Firmansyah 
Jambe Ketua Bidang Seni Dan 
Olahraga 
32. Muhammad David Jambe Anggota 
33. Moch. Totok Jambe  Anggota 
34. Ach. Afifatul Sholeh Jambe  Anggota 
35. Ricky Aditya Jambe  Anggota 
36. Enrio Laksamana P. Pandean Ketua Bidang Sosial 
Kemasyarakatan 
37. Nico Dwi Wijaya Pandean Anggota 


















































































MENELUSURI PROBLEM MASYARAKAT TERKAIT MASALAH 
LINGKUNGAN  
Permasalahan sampah merupakan salah satu masalah yang ada 
dilingkungan masyarakat yang hingga saat ini masih belum menemui solusi 
yang tepat dalam mengatasinya. Masalah sampah terjadi karena berbagai 
faktor penyebab mulai dari manusianya, kelembagaan serta kebijakan. 
Kebiasaan buruk yang dilakukan oleh masyarakat mengakibatkan masyarakat 
dengan semaunya sendiri dalam membuang sampah, begitu pula dari 
kelembagaan yang kurang menjadi pelopor dalam menanggapi sampah dan 
belum ada pengelolaan sampah, terakhir belum adanya aturan yang tegas bagi 
masyarakat untuk tidak membuang sampah sembarangan. Ketiga faktor ini 
akan dijelaskan seara rinci sebagai berikut. 
A. Kurangnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Lingkungan  
Permasalahan yang sering terjadi dilingkungan masyarakat salah satunya 
dapat dilihat dari pengelolaan sampah. Sampah masih menjadi permasalahan 
utama di setiap daerah, hal ini disebabkan karena setiap rumah tangga 
menghasilkan sampah setiap harinya. Hal ini juga yang terjadi pada lokasi 
pendampingan yang menjadi tempat penelitian yakni di Desa Banjarkemantren 
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Sampah yang ada di Desa 
Banjarkemantren hingga saat ini masih menjadi masalah yang belum 
terselesaikan sampai saat ini. Banyak dari masyarakat yang masih belum sadar 
tentang pentingnya mengelola sampah, bahkan sebagian masyarakat masih ada 



































yang membuang sampah disungai atau lahan pekarangan rumah yang dilakukan 
dengan cara dibakar yang nantinya akan menimbulkan permasalahan baru berupa 
polusi udara dan polusi tanah. 
Penyebab masyarakat masih sering membuang sampah di sungai atau 
lahan pekarangan disebabkan oleh beberapa hal, yang pertama adalah perilaku 
masyarakat yang konsumtif. Perilaku konsumtif cenderung lebih suka 
menggunakan barang yang instan seperti halnya makanan cepat saji, pakaian, dan 
peralatan lainnya. Hal semacam ini dapat dilihat dari jumlah sampah yang 
dihasilkan setiap rumah yakni 1/2 kg sampah dalam satu hari, apabila ditotal 
secara keseluruhan sesuai dengan jumlah KK yang ada maka 1/2X300= 600 kg. 
Apabila dihitung dalam satu minggu maka, 600X7= 4.200 Kwintal sedangkan 
jika dihitung setiap bulan maka, 4.200X4= 16.800 ton yang sudah dilakukan 
masyarakat untuk mencemari lingkungan.54 Jumlah KK yang ada merupakan 
masyarakat yang membakar sampah di pekarangan rumah di Dusun Pandean 
dengan jumlah 300 KK. 
Kebiasaan yang seperti inilah yang mengakibatkan jumlah produksi 
sampah semakin hari semakin bertambah dan menjadikan lingkungan kotor. 
Penyebab lainnya yaitu belum adanya edukasi dari pemerintah desa kepada 
masyarakat tentang lingkungan yang bisa menyadarkan masyarakat pentingnya 
menjaga lingkungan sekitar. Selama ini di Desa Banjarkemantren sudah pernah 
ada rencana dari pemerintah desa untuk membagikan tempat sampah di setiap 
RT. Namun pembagian tempat sampah itu belum tersebar seara keseluruhan. 
                                                             
54 Hasil FGD dengan perangkat di Kantor desa, pada tanggal 12 Januari 2019 pukul 14.19 WIB. 



































Hanya terdapat 10 rumah yang sudah mendapatkan tempat sampah. Hal ini 
disebabkan karena pada waktu itu ada kegiatan di salah satu tempat pendidikan 
MI Negeri yang sedang mengikuti lomba tingkat sekolah dasar dan mendapatkan 
juara 1 sehingga rumah yang berada di sekitar sekolah mendapatkan tempat 
sampah lebih dahulu.  
Di Dusun Pandean RT 09 masyarakat masih memiliki kebiasaan membuang 
atau membakar sampah di pekarangan rumah, hal ini terjadi jika musim kemarau 
tiba. Namun pada saat musim penghujan tiba masyarakat lebih memilih untuk 
membiarkan sampahnya untuk menumpuk di pekarangan rumah sampai sampah 
tidak basah lagi. Menurut hasil wawancara dengan ibu Endang (50 Tahun) RT 
09, sampah pada saat musim penghujan tidak bisa dibakar karena sampahnya 
menjadi basah dan lahan untuk membakar juga basah sehingga sampah tidak bisa 
dibakar. 
“ya tidak bisa dibakar mbak, orang sampahnya basah kenak air 
hujan, besok kalau sudah agak kering baru bisa dibakar lagi.” 
Sampah yang menumpuk di pekarangan rumah dari mulai sampah plastik 
sampai sampah rumah tangga dapat berdampak negatif bagi kandungan tanah. 
Karena sampah plastik yang menumpuk di lahan pekarangan tidak bisa terurai 
oleh organisme-organisme yang ada ditanah secara cepat. Namun, hal itu dapat 
mengakibatkan kerusakan pada struktur tanah. Dan juga pembakarn sampah 
yang dilakukan oleh masyarakat akan berdampak pada kesuburan tanah. 
Pekarangan yang sudah digunakan untuk pembakaran tidak akan bisa digunakan 
lagi untuk media tanam karena unsur haranya sudah tidak bagus. Selain itu 
pembuangan sisa makanan dan sayur secara langsung ke tanah juga akan 



































merusak unsur hara dalam tanah, dikarenakan air lindi yang dihasilkan akan 
menyebabkan tanah menjadi tidak subur.  
Sampah yang dibuang disembarang tempat dan terletak di area terbuka 
akan menjadi tempat tinggal bagi vektor penyakit, seperti serangga, tikus, 
cacing, dan jamur. Dari vektor tersebut di atas dapat menimbulkan penyakit 
antara lain: 
a. Insect borne disease (penyakit bawaan serangga) 
Lalat: diare,kolera,typus atau tipes 
Nyamuk:DBD (Demam Berdarah Dengue) 
b. Rodent borne disease (host untuk beberapa agent penyakit menular seperti 
tikus): penyakit pes (Plague) . 
c. Vektor jamur: penyakit kulit dan candidiasis 
d. Vektor cacing: taeni hookworm, cacing gelang, dan cacing kremi.55 
Selain penumpukan sampah di pekarangan rumah masyarakat juga sering 
membuang sampah di sungai. Hal ini dapat kita lihat pada gambar berikut: 
Gambar 5.1 
Penumpukan sampah di sungai 
   
Sumber: dokumentasi peneliti 
                                                             
55 H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan, Airlangga University Prss: Surabaya, 2006. 
Hal. 26 




































Gambar diatas merupakan salah satu sungai yang berada di wilayah Dusun 
Jambe. Sungai ini memiliki riwayat jika terjadi hujan lebat sehari semalam atau 
bahkan belum menapai sehari semalam maka, luapan air yang ada di sungai akan 
naik kepermukaan dan mengakibatkan banjir. Meskipun banjir itu sifatnya hanya 
sementara namun hal ini sering kali terjadi jika intensitas hujan terjadi secara 
terus menerus.  
Gambar 5.2 
Situasi banjir di Dusun Jambe 
 
Sumber: dokumentasi peneliti  
 
Pada gambar diatas dapat dilihat jika ketinggian banjir cukup tinggi sekitar 
0,5 CM atau setengah lutu orang dewasa. Banjir yang terjadi pada saat itu 
dikarenakan intensitas hujan yang deras dan terjadi cukup lama. Ini merupakan 
bukti jika perilaku buruk yang dilakukan masyarakat dengan membuang sampah 
ke sungai dapat mengakibatkan banjir dan merugikan banyak orang. Bahkan 
bersamaan dengan banjir yang terjadi di wilayah Dusun Jambe banjir juga terjadi 
di wilayah Dusun Pandean khususnya RT 09. Banjir itu terjadi hingga masuk 



































kedalam rumah warga dimana wilayah mereka merupakan daerah yang 
datarannya rendah.  
Banjir terjadi karena adanya penumpukan sampah di sungai sehingga, laju 
air dari hili menjadi terhambat sedangkan secara bersamaan laju air yang 
berlebihan tidak bisa berjalan dengan lancar dan mengakibatkan air meluap 
hingga keluar sungai. Hal semacam ini seharusnya menjadi sebuah pelajaran 
bagi masyarakat untuk merubah perilaku-perilaku yang kurang baik dan dapat 
merusak lingkungan. Berikut kalender musim yang dilakukan oleh peneliti 
terkait permasalahan yang dihadapi masyarakat. 
Tabel 5.1 




November  Masih jarang hujan (gerimis) 
Desember  Curah hujan sudah mulai deras 
Januari  Curah hujan sudah mulai deras disertai banjir namun 
tidak terlalu parah hanya menggenangi jalanan 
Februari  Curah hujan deras di sertai banjir yang masuk hingga 
kedalam rumah 
Maret  Curah hujan sudah mulai jarang namun sesekali 





April  Sudah mulai jarang hujan 
Mei  Sudah memasuki musim kemarau 
Juni  Musim kemarau 
 
Juli  Musim kemarau 
Agustus  Musim kemarau 





































September  Musim kemarau 
Oktober  Musim kemarau  
Sumber: FGD bersama masyarakat 
 
Berdasarkan tabel tersebut kalender musim yang dilakukan peneliti 
bersama masyarakat dapat kita lihat jika yang terkena dampak dari pembuangan 
sampah di sungai tidak hanya masyarakat sekitar yang terkena. Namun wilayah 
sekolah juga terkena dampaknya. Hal ini dapat kia lihat pada gambar berikut 
dimana lapangan sekolah antara sekolah MI Negeri Buduran dengan SDN 
Banjarkemantren 1 terendam air luapan sungai.  
Gambar 5.3 
Lapangan yang terendam banjir 
     
Sumber: dokumentasi peneliti 
B. Belum Adanya Kelompok Peduli Sampah 
Belum terwujudnya kelompok peduli sampah membuat segala sesuatu 
tidak akan berjalan dengan baik. Karena terwujudnya kelompok peduli sampah 
tidak terlupakan dengan adanya para penggerak, kader atau kelompok peduli 
sampah lain yang berada di sekitar masyarakat. pembentukan kelompok akan 
memudahkan kita dalam melakukan perubahan. Kelompok sendiri dapat 
dijadikan sebuah tempat untuk bertukar pikiran dan berdiskusi tentang 



































permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan berdiskusi maka kita akan 
dipermudahkan dalam menemukan solusi yang tepat. 
Selain sebagai tempat untuk berdiskusi kelompok ini juga bisa melakukan 
gerakan perubahan, dan juga menari kader-kader lingkungan yang baru. Dengan 
adanya kader lingkungan yang baru dan berasal dari generasi muda maka 
kelompok peduli sampah ini akan semakin berkembang seiring berjalannya 
waktu. Generasi muda yang ikut bisa menyalurkan ide kreatif mereka, 
munculnya ide-ide kreatif seperti itu dapat menjadi solusi dalam permasalahan 
yang sedang dihadapi, seperti masalah sampah yang ada di Desa 
Banjarkemantren. Generasi muda biasanya memiliki ide kreatif yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan seniornya, apabila hal ini tidak diberikan tempat maka ide 
itu akan terbuang sia-sia.  
Hal semacam ini seharusnya segera disadari oleh pemerintah desa, terlebih 
masalah sampah ini sudah cukup lama terjadi dan harus segera diselesaikan. 
Apabila kelompok peduli sampah sudah terbentuk maka, akan sangat mudah 
untuk memulai sebuah gerakan perubahan, karena tidak perlu mengumpulkan 
masyarakat untuk memulai pergerakan awal. Terbentuknya kelompok peduli 
sampah akan membuat masyarakat menjadi peka terhadap lingkungan, sehingga 
masalah sampah akan segera mendapatkan solusi yang tepat. Seperti pernyataan 
yang disampaikan oleh Doddy (23 Tahun). 
“nek semisal kene gawe perubahan dewe, pasti wong seng ndelok iku bakal 
kepengen dan ngelakoni opo seng kyok kene lakoni, selagi iku apik.”56 
Maksudnya “seadainya jika kita melakukan perubahan dari diri kita sendiri, pasti 
                                                             
56 Wawancara Dengan Mas Doddy Pada Tanggal 1 februari  2019 pukul 15.00 WIB 



































orang lain akan melihat dan berkeinginan untuk melakukan sesuatu yang kita 
lakuin, selama kegiatan itu baik.” 
 
Di Desa Banjarkemantren terdapat banyak sekali kelompok diantara 
kelompok-kelompok tersebut adalah kelompok tani, yasin dan tahlil, PKK, 
IPNU dan IPPNU, Karang Taruna, dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 
selama ini semua kelompok hanya melakukan kegiatan pada umumnya saja dan 
masih sedikit yang membahas masalah sampah. Seharusnya dengan sudah 
terbentuknya berbagai macam kelompok ini masyarakat lebih sadar dan lebih 
memicu semangat mereka untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 
Menurut hasil wawancara dengan salah satu pengurus Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDES).  
“Sebenarnya pihak BUMDES sudah memiliki rencana terkait masalah 
sampah. Rencana tersebut salah satunya membuat Tempat Pembuangan 
Sampah Terpadu (TPST), namun kegiatan ini belum berjalan. Dan juga 
nantinya dalam Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) tersebut terdapat 
tempat pengolahan dan pemilahan sampah yang nantinya pihak BUMDES akan 
mengajak Karang taruna dalam pengelolaannya.”57 
Dari beberapa kelompok yang ada dapat kita ketahui mana yang lebih 
berpengaruh dalam memberi manfaat bagi masyarakat dan menjadi langkah awal 
perubahan terkait masalah sampah. Apabila masyarakat hanya diam dan terlalu 
menyerahkan semuanya kepada pemerintah desa maka tidak akan pernah terjadi 
sebuah perubahan yang signifikan. Namun apabila anatar masyarakat dan 
pemerintah desa saling berdiskusi untuk mengatasi masalah ini maka akan 
menemukan solusi yang tepat terkait permasalahan yang dihadapi.  
Peran kelompok masyarakat yang peduli terhadap masalah sampah dapat 
dilihat pada diagram venn berikut 
                                                             
57 Wawancara Dengan Pak Siswanto Pada Tanggal 4 Maret 2019 pukul 13.30 WIB 












































                         
Sumber : FGD bersama masyarakat 
 
Dari diagram venn tersebut dapat disimpulkan jika ada beberapa kelompok 
yang berpengaruh terhadap masyarakat dan bermanfaat terhadap 
masyarakat.berpengaruh dan tidaknya terhadap masyarakat dapat kita lihat dari 
besar atau keilnya sebuah lingkaran. Semakin besar lingkaran maka semakin 
besr pula pengaruhnya terhadap masyarakat, beggitu juga sebaliknya. 
Bermanfaat atau tidak dapat dilihat dari seberapa jauh jarak lingkaran dari 
masyarakat, semakn jauh lingkaran maka semakin tidak memiliki manfaat 
terhadap masyarakat begitu pula sebaliknya. 



































Pemerintah desa memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat namun 
tidak memiliki manfaat besar bagi masyarakat. rencana pemerintah utnuk 
mengatasi masalah sampah dengan membuat TPST dan membagikan tempat 
sampah di setiap rumah belumlah berjalan dengan lancar. Pembagian tempat 
sampah yang dilakukan oleh pemerintah masih belum merata. Terbukti masih 
banyak tumpukan tempat sampah yang berada di balai desa. Tidak heran masih 
banyak masyarakat yang lebih memilih untuk menumpuk sampah mereka di 
pekarangan rumah dan membakarnya. 
Kedua Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) sebenarnya memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap masyarakat, tetapi tidak memiliki manfaat 
yang cukup terhadap masyarakat. BUMDES dengan pemerintah desa sudah 
memiliki rencana dan solusi terkait masalah sampah, namun kegiatan itu 
belumlah bejalan hingga saat ini. Hal ini dikarenakan masih terkendalanya akses 
jalan untuk menuju ketempat TPST yang direncanakan akan diletakkan dilahan 
kosong belakang SD Banjarkemantren 1.  
BUMDES yang ada di Banjarkemantren merupakan kelompok yang baru 
saja dibentuk oleh pemerintah desa. Rencana-rencana yang dilakukan oleh 
BUMDES adalah salah satu kegiatan yang ada dalam program kerjanya. 
Pembentukan BUMDES sendiri tidak lain sebagai wadah bagi masyarakat yang 
ingin mengembangkan usaha mereka baik dalam bidang makanan ataupun 
kerajinan tangan. 
Ketiga PKK, kelompok ini sifatnya sama seperti pemerintah desa, 
memiliki pengaruh namun tidak memiliki manfaat. Anggota PKK sering 



































mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan sebagai pusat pembelajaran masyarakat. 
Namun kegiatan pelatihan yang mereka lakukan yaitu pembuatan kue, dan 






Pelatihan pembuatan kue kering dan basah 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Ini adalah salah satu kegiatan pelatihan yang diikuti oleh PKK Desa 
Banjarkemantren. Dimana pelatihan ini diselenggarakan oleh dinas ketenaga 
kerjaan guna meningkatkan keahliaan masyarakat dalam membuat kue kering 
dan kue basah. Kegiatan yang sering dilakukan oleh PKK hanya bersifat tentang 
wirausaha saja namun terkait masalah sampah belum ada upaya untuk mencari 
solusi guna melakukan sebuah perubahan. Jika diperhatikan PKK merupakan 
tempat atau wadah yang bagus dalam melakukan perubahan ini, karena 
mayoritas anggota yang ada di PKK adalah ibu-ibu.  



































Kelompok karang taruna, kelompok ini tidak memiliki pengaruh maupun 
manfaat bagi masyarakat. kelompok ini terdiri dari generasi muda dimana 
seharusnya memiliki pengaruh maupun manfaat bagi masyarakat. generasi muda 
harus menjadi pelopor bagi generasi tua ketika mengalami kebuntuhan dalam 
mencari solusi.  
Ketika masalah sampah belum memilik solusi hingga waktu yang cukup 
lama. Maka sebagai generasi muda seharusnya lebih sadar dan segera melakukan 
perubahan melalui ide kreatifnya. Selama ini pemerintah tidak pernah mengajak 
karang taruna untuk berdiskusi terkait masalah sampah, padahal semangat anak 
muda serta pemikirannya lebih luas daripada orang tua. Jika saja kelompok ini 
diajak untuk berdiskusi bersama pemerintah desa dan masyarakat, maka solusi 
yang tepat akan segera didapatkan melalui ide-ide kreatif yang generasi muda 
lakukan.  
C. Belum Adanya Kebijakan Tentang Pengelolaan Sampah 
Adanya sebuah kebijakan resmi dari pemerintah terkait pengelolaan 
sampah merupakan salah satu solusi untuk mengurangi jumlah sampah yang ada. 
Terlebih adanya sanksi tegas bagi pelanggar yang membuang sampah secara 
sembarangan seperti disungai atau melakukan pembakaran di pekarangan rumah. 
Selain itu dengan adanya pengelolaan sampah akan terbangun lingkungan yang 
bersih, indah dan nyaman terhindar dari sampah.  
Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat hingga saat ini pengelolaannya 
masih menggunakan kebiasaan turun temurun yakni penumpukan dan 
pembakaran. Belum adanya sanksi tegas kepada masyarakat mengakibatkan 



































kebiasaan ini masih sering dilakukan. Selain itu tempat pembuangan sampah di 
Desa Banjarkemantren belumlah tersedia dikarenakan akses jalan menuju tempat 
pembuangan belum ada namun untuk lahan sudah disediakan. 
Upaya yang bisa dilakukan untuk menjadikan lingkungan bersih yakni 
melakukan pengelolaan sampah sendiri. Pengelolaan ini adalah salah satu upaya 
untuk mengatasi masalah sampah, walaupun belum ada infrastruktur untuk 
pembuangan tetapi bisa dikelola dan pembuangan sampah sembarangan dapat 
ditekan pengurangan jumlahnya. Banyaknya sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat membuat jumlah sampah semakin bertambah terlebih sampah yang 
dibuang terkadang dibisa dimanfaatkan dan tidak tersedianya tempat 
pembuangan sampah. Tersedianya tempat pembuangan sampah juga belum jadi 
solusi terkait masalah sampah, karena apabila sudah tersedia tempat sampah 
namun hanya digunakan untuk membuang dan menumpuk saja maka hal 
tersebut akan menjadikan masalah baru dan lebih berbahaya dari sebelumnya. 
Kurangnya kesadaran masyarakat dan tidak tersedianya tempat 
mengakibatkan masyarakat masih bergantung pada pekarangan rumah yang 
masih luas. Kebiasaan semacam inilah yang harus dirubah dalam pemikiran 
masyarakat. Apabila kebiasaan ini tidak dirubah maka lama-lama lingkungan 
kita akan menjadi tidak sehat. Perubahan tidak harus menunggu adanya 
infrastuktur berupa TPST, namun kita bisa memanfaatkan barang yang sudah 
tidak terpakai menjadi sebuah barang yang berguna dan bernilai. 
 
 













































































PENGORGANISASIAN MASYARAKAT DALAM MEMBANGUN 
LINGKUNGAN BERSIH  
A. Inkulturasi 
Kegiatan inkulturasi sangatlah penting dilakukan sebagai salah satu proses 
pengenalan kepada masyarakat yang tinggal di desa dan supaya masyarakat 
mengetahui maksud dan tujuan peneliti. Menjalin sebuah hubungan antara 
peneliti dan masyarakat merupakan hal yang perlu dilakukan oleh peneliti. 
Ketika hubungan itu sudah terjalin secara erat antara peneliti dan masyarakat 
maka tujuan yang diingikan akan cepat tercapai sebaliknya jika diantara peneliti 
dan masyarakat kurang terjalin hubungan yang erat maka tujuan yang akan 
dicapai pun akan tidak berhasil. Menjalin sebuah hubungan komunikasi dengan 
masyarakat dapat dilakukan dengan cara berinteraksi dengan masyarakat di 
waktu luang, atau pada waktu ada kegiatan. 
Pada awalnya peneliti mengantarkan teman untuk menemui kepala desa 
yang ada di Desa Banjarkemnatren untuk menanyakan beberapa hal terkait 
rencana desa untuk membuat desa wisata. Namun, pada waktu itu kepala desa 
sedang tidak ada dirumah dan disarankan untuk menemui sekertaris desa. 
Setelah menemui sekertaris desa dan menanyakan beberapa hal tentang rencana 
pembangunan desa wisata. Di sela perbincangan itu sekertaris desa sedikit 
mengatakan jika di desa ini masalah lingkungan yang ada yaitu terkait tentang 
pengelolaan sampah yang masih belum menemui titik terang. Setelah 
mendapatkan banyak informasi kemudian inkulturasi secara formal dilakukan 


































pada tanggal 15 Februari 2019. Pada tanggal 11 Februari 2019 peneliti 
mendatangi kantor desa untuk meminta izin melakukan penelitian yang berbasis 
masalah di Desa Banjarkemantren. Setelah mendapatkan izin dari kepala desa, 
kemudian peneliti mulai memperkenalkan diri dan juga menjelaskan proses yang 
akan dilakukan di desa selama kurang lebih 4 bulan. Sebelum  memperkenalkan 
diri kepada masyarakat peneliti terlebih dahulu mengenal jajaran pemerintah 
desa.  
Setelah itu peneliti mulai melakukan pendekatan dengan bertanya kepada 
beberapa orang yang ada dijajaran pemerintah desa terkait masalah lingkungan 
serta rencana desa dalam membangun desa wisata. Proses ini sebagai salah satu 
langkah awal peneliti untuk mengetahui permasalahan dan kondisi yang ada di 
desa.  
Pada tanggal 18 Februari 2019 peneliti mulai mendatangi kasun untuk 
memperkenalkan diri serta menjelaskan maksud dan tujuan peneliti. Proses 
tersebut juga diiringi dengan wawancara terkait masalah lingkungan yang ada 
didesa. pengenalan diri kemudian berlanjut ke ketua RW dan RT, proses yang 
dilakukan peneliti sama halnya ketika melakukan perkenalan kepada pemerintah 
desa maupun kepala dusun. 
 Ketika selesai melakukan perkenalan ke ketua RW dan RT peneliti 
kembali ke balai desa, disana peneliti bertemu dengan pembina karang taruna 
sekaligus sekertaris BUMDES, serta wakil ketua karang taruna, yang mengajak 
ngobrol peneliti. Pembicaraan ini mengarah kepada masalah sampah dan juga 
masalah karang taruna, yang berujung kepada diajaknya peneliti untuk 


































menghadiri pertemuan pembentukan anggota karang taruna yang baru pada 
tanggal 23 Februari 2019. Setelah menjelaskan maksud dan tujuan penelitian ini 
kemudian pembahasan masalah lingkungan mulai terjadi. Ternyata pembina 
karang taruna sudah lama mempunyai inisiatif untuk memberdayakan anggota 
karang taruna salah satunya mengajakan anggota karang taruna untuk mengelola 
sampah jika TPST yang sudah direncanakan pembangunan sudah jadi. Dengan 
kondisi ini akhirnya peneliti masuk ke institusi karang taruna untuk menggali 
data lebih banyak untuk menyelesaikan penelitiannya. 
Gambar 6.1 
Melakukan FGD bersama institusi karang taruna 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Pada tanggal 25 Februari 2019 peneliti mulai mengikuti kegiatan yang 
diadakan oleh institusi karang taruna, kemudian melakukan FGD bersama 
membahas masalah lingkungan. Masalah lingkungan yang terjadi di desa ini 
adalah terkait masalah sampah yang belum menemui titik terangnya. Sampah 
merupakan masalah yang sudah lama terjadi dan belum menemui solusi yang 
tepat untuk menyelesaikannya.  


































Pemerintah desa sendiri sebenarnya sudah bergerak dengan cara akan 
membangun TPST dilahan kosong belakang sekolah dasar, supaya pembuangan 
sampah lebih tertata dan tertampung dalam satu tempat agar masyarakat tidak 
membuang sampah di pekarangan lagi. Solusi tersebut belum terlaksanakan 
karena masih terkendala dengan belum adanya jalan yang tepat untuk menuju 
lahan tersebut. semua itu merupakan hasil FGD bersama institusi karang taruna. 
Kurangnya kesadaran masyarakat terkait masalah sampah membuat 
masyarakat belum bergerak dengan pemerintah desa untuk menemukan solusi 
yang tepat, terlebih di desa juga masih belum ada kelompok yang peduli 
terhadap lingkungan. Belum terbentuknya kelompok ini menjadikan masyarakat 
masih pasif, karena belum ada masyarakat yang memiliki inisiatif untuk 
melakukan sebuah perubahan. 
Sudah terjalinnya kepercayaan hubungan yang kuat antara peneliti dengan 
masyarakat, terlebih dengan anggota institusi karang taruna yang antusias dalam 
menyelesaikan masalah terkait sampah. Menjadikan modal awal bagi peneliti 
untuk melakukan kegiatan selanjutnya, dengan keadaan ini peneliti bisa 
mendapatkan data yang semakin banyak dan luas. Sehingga proses analisis dan 
perencanaan bersama kelompok pendamping menjadi mudah untuk dilakukan, 
teknik PRA dan FGD akan terus dilakukan peneliti sampai menemui strategi 
pencapaian yang tepat. 
B. Pemetaan awal 
1. FGD 1 Pemetaan Wilayah Desa Banjarkemantren Bersama Perangkat 
Desa. 


































Kegiatan pemetaan awal dilakukan pada tanggal 22 Februari 2019 
dimulai dengan melakukan penggambaran wilayah desa Banjarkemantren 
bersama perangkat desa Banjarkemantren. Kegiatan FGD ini dilakukan oleh 
peneliti secara kebetulan ketika peneliti ingin melihat peta wilayah desa 
Banjarkemantren secara keseluruhan.  
Karena sekertaris desa yang memiliki data terkait peta maka FGD ini 
dilakukan peneliti bersama Indra (25 Tahun) dan Agus (36 Tahun). Mereka 
yang menunjukkan peta wilayah desa Banjarkemantren kepada peneliti dan 
menjelaskan batasan-batasan yang ada didesa Banjarkemantren ini. Batasan 
yang dijelaskan oleh pemerintah desa diantaranya batas desa, batas dusun, 
batas RW dan RT serta bangunan apa saja yang berada di wilayah desa 
Banjarkemantren ini mulai dari pabrik-pabrik sampai infrastruktur lainnya.  
Gambar 6.2 
Kegiatan FGD pemetaan batas wilayah desa Banjarkemantren 
 
Sumber:dokumentasi peneliti 
Mengetahui batas desa dan batas dusun merupakan data yang penting 
bagi peneliti. Karena ketika pada waktu melakukan FGD pemetaan wilayah 
dan peneliti menemukan hal yang menarik, maka peneliti akan mengetahui 
apakah lokasi tersebut masih berada di wilayah desa Banjarkemantren. 


































Disela-sela perbincangan sesekali peneliti bertanya tentang kondisi 
lingkungan yang ada di desa Banjarkemantren.  
Dimulai dari wilayah Dusun Banjar dimana di pinggir jalan raya 
terdapat tumpukan sampah yang setiap harinya selalu menumpuk. Indra (25 
Tahun) menjawab. 
“memang disitu menjadi salah satu tempat pembuangan sampah bagi 
masyarakat dusun Banjar namun setiap beberapa hari sekali sampah 
tersebut akan diangkut dan diolah oleh masyarakat sekitar sendiri.”58 
Kemudian bergeser ke dusun jambe dimana didusun ini terdapat aliran 
sungai yang menjadi penghubung dusun Mantren dengan dusun Jambe. 
Disungai ini terdapat juga tumpukan sampah yang menghambat aliran air 
sehingga pada waktu musim penghujan dengan intensitas air yang tinggi 
maka sering terjadi banjir diwilayah tersebut. Indra (25 Tahun) menjawab. 
“disekitar aliran sungai khususnya wilayah dusun Jambe terdapat 
beberapa bangunan liar yang berdiri disekitar aliran sungai dan juga 
terdapat pipa saluran air yang berada dibawah jembatan sehingga laju air 
terhenti ketika terdapat tumpukan sampah.”59  
Setelah membahas wilayah dusun jambe kemudian berganti ke 
wilayah dusun Pandean. Dusun Pandean memiliki wilayah yang cukup luas 
dibandingkan dengan wilayah yang lainnya. Di dusun Pandean ini juga 
terdapat tanah kas desa yang nantinya direncanakan akan dibangun tempat 
wisata menurut penuturan dari Indra (25 Tahun). Selain wilayah yang luas 
masyarakatnya juga masih memiliki kebiasaan untuk membuang dan 
membakar sampah di pekarangan rumah bahkan banyak diantara masyarakat 
yang membuang sampah dilahan kosong walaupun tempat tersebut sudah 
                                                             
58 Wawancara dengan pak carik indra tanggal 22 Februari 2019 pukul 09.00 WIB 
59 Wawancara Dengan Pak Carik Indra Tanggal 22 Februari 2019 pukul 09.00 WIB 


































terdapat larang untuk membuang namun masyarakat masih tetap membuang 
sampah ditempat tersebut. Terlebih rumah yang dekat dengan sungai biasanya 
mereka selalu membuang sampah kesungai karena jaraknya dekat dan juga 
mereka berfikir jika sampah yang dibuang ke sungai nantinya akan 
menghilang terseret air.  
Peneliti juga menanyakan terkait pabrik-pabrik yang berdiri di wilayah 
desa Banjarkemantren. Menurut Agus (36 Tahun) “jumlah pabrik yang 
berdiri di wilayah desa Banjarkemantren ini kurang lebih ada 18 pabrik dari 
mulai pabrik besar sampai kios atau toko.”60 
  
Tabel 6.1 
Nama-nama pabrik yang berdiri diwilayah desa Banjarkemantren 
No. Nama pabrik 
1. Mitra Mulya Makmur 
2. Buloq Indonesia 
3. Arjuna Motor 
4. Alfamart 
5. Salonpas 
6. Indo Ceria 
7. Propan 
8. SPBU 
9. Zupper Futsal 
10. Suzuki Firen 
11. Ruslan Salon 
12. Indomaret 
13. Alfamart 
                                                             
60 Wawancara Dengan Pak Agus Tanggal 22 Februari 2019 pukul 09.00 WIB 


































14. King Motor Variasi 
15. Deler Suzuki 
16. Pabrik Triplek 
17. Interbat 
18. Bernofarm 
19. Maspion 2 
20. Comfeed 
21. Koperasi Comfeed 
22. Klinik Comfeed 
23. Avian 
24. Planet Ban 
 
2.  FGD 2 Membahas Isu Lingkungan Bersama Institusi Karang Taruna   
Setelah melakukan pemetaan wilayah bersama perangkat dan sudah 
menemukan data yang dilakukan melalui wawancara pada saat FGD 
pertama, selanjutnya peneliti melakukan FGD kedua bersama institusi 
karang taruna pada tanggal 12 Maret 2019 untuk membahas masalah terkait 
sampah. Sampah sudah menjadi masalah di masyarakat sejak lama namun 
hingga sampai saat ini masih belum menemui solusi yang tepat. Sebagian 
masyarakat telah sadar sampah merupakan masalah yang harus segera 
diselesaikan namun mereka masih belum bisa menemukan solusinya dan 
juga minimnya dukungan pemerintah terkait hal tersebut. Di Dusun Pandean 
merupakan dusun dengan wilayah yang sangat luas dibandingkan dengan 
dusun lainnya. Oleh sebab itu masyarakat masih sering melakukan 
















































FGD Bersama institusi karang taruna membahas isu sampah 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Proses diskusi ini dilakukan peneliti setelah acara rapat rutinan 
selesai, karena peneliti tidak mau menganggu acaranya. Setelah acara 
selesai peneliti mulai mengenalkan diri dan memberikan penjelas mengenai 


































maksud dan tujuan yang akan dilakukannya dalam hal ini sebelum 
melakukan diskusi peneliti menentukan topik yang akan dibahas yakni 
tentang masalah sampah yang ada di desa Banjarkemantren ini khususnya 
wilayah RT 09. Pemilihan lokasi ini karena di RT 09 ini letaknya 
wilayahnya tergolong rapi untuk menjadi contoh bagi wilayah yang lain dan 
juga wilayah ini berdekatan dengan MI Negeri Buduran yang dulunya juga 
pernah mengikuti lomba lingkungan. Terlebih di wilayah ini juga jika 
musim penghujan sering mengalami banjir dengan intensitas hujan yang 
tinggi. Banjir itu sendiri terjadi di lapangan hingga jalanan utama yang 
datarannya lebih rendah dibandingkan wilayah lainnya. 
Pada diskusi kali ini peneliti di bantu oleh Riky (26 Tahun) selaku 
wakil ketua karang taruna untuk menjelaskan ke anggota karang taruna 
mengenai maksud dan tujuan peneliti dalam melakukan diskusi ini. Riky (26 
Tahun) juga menjelaskan tentang apa bahaya sampah bagi lingkungan dan 
juga hal apa yang bisa dilakukan untuk mengurangi jumlah sampah yang 
ada. Setelah Riky (26 Tahun) menjelaskan banyak hal terkait masalah 
sampah. Kemudian salah satu anggota karang taruna yakni Doddy (23 
Tahun) ikut sedikit menjelaskan jika langkah awal yang harus dilakukan 
dalam mengelola sampah yakni dengan cara melakukan pemilahan sampah, 
kemudian baru memanfaatkan sampah yang ada  dengan berbagai macam 
hal diantaranya dengan memanfaatkan sampah botol minuman bekas 
digunakan untuk media bercocok tanam salah satunya sebagai media 


































hidroponik dan juga kita bisa membuat pupuk organik dari sisa makanan 
atau sayuran yang ada dirumah.   
Adapun peserta diskusi yang bertanya berapa waktu yang 
dibutuhkan dalam membuat pupuk organik. Peneliti menjawab berdasarkan 
pengetahuan peneliti dengan membaa website dan mempratekkannya yakni 
sekitar 3 minggu lebih. Dimulai dari pembuatan starter dari bahan 
(ragi,tempe,gula merah, dan air) yang difermentasi kurang lebih 1 minggu, 
kemudian dilanjut dengan pencampuran tanah, sekam, dan starter, setelah 
itu ditunggu 2 hari baru ditaruhlah sisa sayur yang dicincang kedalamnya. 
Karena dalam proses pembuatan pupuk organik membutuhkan waktu yang 
cukup lama akhirnya kebanyakan dari anggota karang taruna lebih memilih 
untuk memanfaatkan botol bekas sebagai tempat media hidroponik.  
Diskusi ini membuat anggota karang taruna menjadi penasaran dan 
ingin mencoba kegiatan tersebut untuk mengurangi jumlah sampah yang 
ada. Karena wilayah yang ada di Desa Banjarkemantren ini sangatlah luas 
akhirnya kami memfokuskan kegiatan ini untuk dilakukan di wilayah yang 
penduduknya sering melakukan kegiatan pembakaran sampah dipekarangan 
rumah dan juga wilayah yang sering terkena banjir yakni wilayah RT 09 
Dusun Pandean. Selain itu dari hasil FGD tersebut kami juga menyepakati 
untuk melakukan pelatihan mengenai masalah pengelolaan sampah yang 
baik bersama ibu rumah tangga yang ada di RT 09 pada tanggal 10 April 
2019, pembentukan kelompok peduli sampah pada tanggal 10 April 2019. 
Pada waktu pelatihan itu pula pembibitan benih sayur sawi pakcoy dimulai 


































karena masa pembibitan membutuhkan waktu selama 1 minggu. Dan 
selanjutnya pada tanggal 15 April 2019 mulai pemindahan bibit ke botol 
sebagai media hidroponik.  
C. Perencanaan Aksi Bersama 
Perencanaan aksi bersama sudah dilakukan sekaligus pada waktu FGD ke-
2 karena menurut peserta FGD lebih baik di tentukan mulai dari sekarang apa 
yang akan dilakukan agar terumuskan dan nantinya sudah siap. Berdasarkan 
hasil diskusi mengenai masalah sampah peserta telah menyepakati untuk 
melakukan sebuah inovasi dalam mengurangi jumlah sampah yang ada. Dalam 
hal ini telah dirumuskan 3 hal yaitu, perlunya mengadakan pelatihan tentang 
pengelolaan sampah, membentuk kelompok peduli sampah, mengadakan 
pelatihan pemanfaatan botol sebagai media hidroponik, dan melakukan advokasi 
kepada pemerintah tentang pengelolaan sampah. 
Tabel 6.2 
Perencanaan strategi program 
























media botol bekas 














































Selain peserta FGD yang akan terlibat dalam perubahan ini terdapat pula 
pihak-pihak yang berpengaruh besar dalam pengorganisasian dan perubahan di 




































































































































































A. Pelatihan Tentang Pengelolaan Sampah 
Kesadaran merupakan suatu hal yang penting bagi masyarakat, ketika 
masyarakat sudah mulai sadar bahwa yang dilakukannya adalah salah maka 
tanpa diperintah perilaku itu tidak akan dilakukan. Namun, karena kurangnya 
pengetahuan masyarakat mengenai cara mengelola sampah yang baik 
menjadikan masyarakat masih melakukan kebiasaan yang buruk dengan 
membuang sampah disembarang tempat. Oleh sebab itu demi meningkatkan 
pengetahuan masyarakat, para pemuda sepakat untuk melakukan pendidikan 
tentang pengelolaan sampah. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan kesadaran 
masyarakat untuk lebih peduli terhadap lingkungan semakin meningkat dengan 
tidak membuang sampah sembarangan lagi.  
Sasaran pelatihan tentang pengelolaan sampah selain kepada pemuda yang 
memiliki kreatifitas yang tinggi, ibu-ibu rumah tangga juga perlu mengikuti 
kegiatan yang akan dilakukan. Dalam hal ini diantaranya ibu PKK dan jamaah 
pengajian. Perlunya mengajak ibu-ibu dalam kegiatan ini dikarenakan ibu rumah 
yang lebih lama di lingkungan rumah serta ibu rumah tangga juga yang 
menghasilkan sampah rumah tangga banyak, sehingga mereka bisa 
memanfaatkan sampah yang mereka hasilkan untuk menjadi barang yang 
berharga.  
Sesuai dengan yang telah disepakati pada waktu FGD ke 2, kegiatan 
pelatihan dilakukan pada tanggal 10 April 2019 yang bertempat di balai desa 

































pukul 19.00 WIB. Peserta yang diundang pada kegiatan ini adalah perwakilan 
ibu PKK dan juga anggota karang taruna.  
Gambar 7.1 
Proses pelatihan pengelolaan sampah 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Proses pelatihan ini di awali dengan pembukaan dan sambutan dari 
perwakilan  karang taruna yakni Doddy Firmansyah (23 Tahun). Selain itu juga 
ada sambutan dari perwakilan ibu PKK yakni ibu Sulastri dan juga ibu RT yakni 
ibu Ilil. Setelah memberikan sambutan, Doddy (23 Tahun) selaku perwakilan 
dari karang taruna yang mempunyai gagasan untuk melakukan perubahan dalam 
mengelola sampah yang baik membagikan ilmu yang pernah dia dapat selama 
ini mengenai pengelolaan sampah.  
Hal pertama yang dilakukan sebelum pengelolaan sampah ini berjalan 
yakni tentang pemilahan sampah terlebih dahulu. Kemudian memberikan 
penjelasan tentang jenis-jenis sampah yang ada antara organik dan non organik 
serta cara mengelolanya. Setelah menjelaskan tahapan-tahapan tersebut barulah 
Doddy (23 Tahun) membagi pengalaman yang pernah dia dapatkan mengenai 

































pemanfaatan botol sebagai media hidroponik, dimana dia ingin mempraktekan 
hal itu di desanya.  
Selama proses pelatihan yang di pimpin oleh Doddy (23 Tahun) ini 
berjalan, antusias masyarakat sangat bagus dan rasa ingin tau mereka untuk 
mengetahui cara pembuatan sistem hidroponik sangat tinggi. Banyak dari para 
ibu rumah tangga yang ikut dalam kegiatan ini melontarkan pertanyaan terkait 
apa saja yang bisa dimanfaatkan dari hasil sampah yang ada. Kemudian Doddy 
(23 Tahun) menjelaskan jika sampah itu terdiri dari dua macam jenis yakni 
sampah organik dan non organik. Sampah organik itu terdiri dari sayur, dan 
buah yang bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Untuk sampah non organik 
yaitu terdiri dari plastik, besi, pipa, dan botol yang bisa digunakan untuk 
membuat kerajinan ataupun media bertanam. Doddy (23 Tahun) juga 
menambahkan jika kebiasaan membuang sampah di pekarangan rumah dengan 
cara membakar bukanlah sebuah solusi yang bagus bagi lingkungan sekitar, 
namun hal itu bisa menjadikan lingkungan lebih rusak. Karena asap dari 
pembakaran sampah bisa menyebabkan pencemaran lingkungan dan sisa 
pembakaran bisa menjadikan unsur hara dalam tanah juga menjadi rusak.  
Setelah penjelasan tentang pelatihan pengelolaan sampah yang baik dan 
benar, peserta diskusi banyak yang menanyakan terkait bagaimana cara 
pembuatan sistem hidroponik yang menggunakan botol bekas. Karna proses 
pendidikan dan sudah terbukanya pemikiran peserta dalam hal pengelolaan 
sampah yang baik. Akhirnya kami bersama-sama melakukan praktek pembuatan 
sistem hidroponik dengan media botol. Proses awal yang kami lakukan adalah 

































membuat bibit terlebih dahulu yaitu meletakkan benih kedalam spon yang sudah 
dikasih lubang sebelumnya. Proses pembibitan terjadi selama 1 minggu. Dimana 
nantinya pada waktu 1 minggu bibit sudah mulai menjadi kecambah dan tumbuh 
daun. Setelah bibit mulai menjadi kecambah waktunya bibit dipindah ke dalam 
botol yang nantinya botol tersebut akan terisi air dan juga nutrisi. Untuk proses 
pemanenan kurang lebih 2 minggu setelahnya. 
Setelah kegiatan ini semua selesai peserta yang mengikuti kegiatan ini 
dibekali dengan memberikan kantong kresek yang akan mereka gunakan untuk 
pemilahan sampah secara mandiri di rumah mereka. Dan peneliti juga 
membagikan sisa kresek yang ada kepada masyarakat RT 09 serta menjelaskan 
fungsi dari kresek yang peneliti berikan kepada mereka. Fungsi kresek yang 
dibagikan yakni untuk pemilahan sampah yang ada di rumah. Yang nantinya 
dari hasil pemilahan tersebut sampah akan diolah dan didaur ulang. Pemilahan 
yang dilakukan dibedakan menjadi dua sampah organik dan sampah non organik 
yang nantinya akan dimanfaatkan sesuai dengan jenisnya.  
B. Membentuk Kelompok Peduli Sampah 
 Pada tanggal 9 April 2019 peneliti mengikuti acara rapat rutinan bersama 
anggota karang taruna guna membahas kegiatan pembentukan karang taruna RW 
dan menindak lanjuti terkait masalah sampah yang sudah sering dibahas 
sebelumnya. Setelah pembahasan terkait pembentukan karang taruna RW selesai 
selanjutnya pembahasan mengenai masalah sampah. Dari sini peneliti dapat 
mengetahui siapa saja yang antusias dalam mengatasi sampah dan siapa saja 
yang bisa mengorganisir masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan. Peneliti 

































sudah lebih dari 3 kali mengikuti kegiatan rapat karang taruna ini dan peneliti 
akhirnya menemukan beberapa orang yang dapat diajak untuk berdiskusi 
bersama dalam hal kepedulian terhadap lingkungan, yang nantinya akan 
tergabung dalam kelompok peduli lingkungan. 
Dari hasil pertemuan yang diikuti oleh peneliti akhirnya peneliti 
menemukan 2 orang yang antusias ingin melakukan perubahan terkait masalah 
sampah yakni Doddy (23 Tahun) dan Kiky (24 Tahun). Pada tanggal peneliti 
mengajak Doddy (23 Tahun) dan Kiky (24 Tahun) untuk bertemu guna 
berdiskusi membahas tindak lanjut terkait permasalahan sampah. Selama proses 
diskusi berlangsung banyak sekali ide-ide yang muncul untuk pengelolaan 
sampah seperti halnya membuat pupuk organik dari sampah sayur dan buah-
buahan, serta membuat kerajinan dari sampah non organik dan penanaman 
menggunakan botol sebagai media hidroponik. Selain membicarakan tentang 
cara untuk mengelola sampah kami memikirkan cara untuk melakukan 
sosialisasi dan sasaran yang akan dituju. Setelah itu kami semua menyepakati 
mengajak para ibu rumah tangga untuk ikut serta dalam melakukan perubahan 
mengingat ibu rumah tangga adalah salah satu orang yang setiap hari 
menghasilkan sampah rumah tangga terbanyak.  
Setelah melakukan diskusi bersama akhirnya kami memutuskan untuk 
mengadakan pertemuan guna membahas pembentukan kelompok peduli sampah. 
Pertemuan dengan kelompok peduli sampah berlangsung pada tanggal 10 April 
2019. Adapun agenda yang akan dilakukan pada pertemuan ini sekaligus berbagi 
pengetahuan tentang cara pengelolaan sampah yang baik. Pertemuan ini 

































dilakukan di balai desa pada pukul 19.00 WIB. Anggota dalam kelompok peduli 
sampah ini yakni Doddy Firmansyah (23 Tahun), Kiky andriy (24 Tahun), Riky 
(26 Tahun), Wahyu (20 Tahun), Dhavid (20 Tahun), ibu Ummah (28 Tahun), 
dan ibu Susi (34 Tahun). Anggota dari kelompok peduli sampah ini 5 orang 
diantaranya adalah anggota karang taruna dan 2 orang lainnya adalah ibu rumah 
tangga. 
Gambar 7.2 
Pembentukan kelompok peduli sampah 
 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 
Berdasarkan hasil kesepakatan bersama, kemudian terbentuklah sebuah 
kepengurusan untuk kelompok peduli sampah. Dimana dalam kepengurusan ini 
anggota karang taruna yakni Kiky (24 Tahun), Dody (23 Tahun) dan Ummah 
(34 Tahun) sebagai penggerak dan mengkoordinasi masyarakat untuk 
melakukan gerakan peduli sampah agar bersih dan sehat. Sedangkan untuk ibu 
Susi (34 Tahun) dan Wahyu (20 Tahun) serta peserta yang lain menjadi anggota 
yang mengkoordinasi kepada ibu-ibu rumah tangga yang lain untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan sekitar seperti mengajak masyarakat untuk tidak membuang 

































sampah sembarangan dan mengajarkan cara mengelola sampah yang baik. 
Dengan cara melakukan pemilahan sampah dari rumah.  
Adapun agenda yang akan dilakukan oleh kelompok peduli sampah ini 
yang berkaitan dengan masalah sampah yaitu dengan membangun partisipasi 
masyarakat melalui kegiatan yang sesuai dengan masalah sedang dihadapi yaitu 
pengelolaan sampah, mengingat masyarakat masih sering melakukan kebiasaan 
membuang sampah sembarangan dan membakar sampah dipekarangan rumah. 
Memberikan arahan serta contoh yang baik untuk masyarakat dengan memilah 
sampah secara mandiri di rumah. Melakukan advokasi bersama peneliti kepada 
pemerintah setempat untuk segera membuat peraturan tentang pengelolaan 
sampah secara mandiri dan juga larangan membuang sampah sembarangan serta 
sanksi bagi yang melanggar. 
C. Pelatihan Pemanfaatan Sampah Botol Untuk Media Hidroponik 
Sampah menurut sebagian masyarakat dianggap sebagai barang yang tidak 
berguna lagi. Kebanyakan dari mereka hanya membuang dan membakar sampah 
hasil rumah tangga tanpa menghiraukan dampak yang ditimbulkan. Kebiasaan 
semacam itu bisa dikurangi dengan melakukan kegiatan pemanfaatan sampah 
menjadi barang yang berguna. Salah satunya yakni kegiatan yang akan 
dilakukan oleh para ibu rumah tangga yang ada di RT 09 Dusun Pandean dan 
didampingi oleh anggota karang taruna Desa Banjarkemantren dan peneliti. 
Kegiatan aksi perubahan ini berlangsung pada tanggal 15 April 2019 setelah 
kemarin melakukan pembentukan kelompok peduli sampah dan pembelajaran 
tentang cara mengola sampah yang baik. Kegiatan ini berlangsung di rumah ibu 

































Ummah pada pukul 10.00 WIB yang dihadiri oleh para peserta pelatihan 
kemarin.  
1. Menanam Sayur Sawi Pakcoy Menggunakan Botol Untuk Media 
Hidroponik  
Setelah terbentuknya kelompok peduli lingkungan para anggota mulai 
mencari botol bekas yang akan digunakan untuk media hidroponik. Untuk 
tanaman yang akan dipindahkan ke dalam botol sudah dilakukan pembibitan 
terlebih dahulu pada waktu kegiatan pelatihan yang lalu yakni pada tanggal 
10 April 2019.  
Sesuai dengan kesepakatan pertemuan pada FGD ke-2 yakni tanggal 
15 April 2019 akan diadakannya aksi perubahan. Dan bertepatan pada hari 
ini juga ternyata pembibitan yang telah dilakukan sudah mulai tumbuh akar 
dan sudah waktunya untuk dipindahkan. Karena pembibitan sudah 
memasuki 1 minggu.  
Gambar 7.3 
Proses pemindahan bibit 
 
Sumber dokumentasi peneliti 
 

































Pada saat proses pemindahan bibit terlihat para peserta sangat serius 
dalam pemindahan bibit. selain itu para peserta melakukan pembagian untuk 
lebih mempercepat proses pemindahan diantaranya ada yang memotong 
botol untuk media hidroponik ada juga yang memasukkan sumbu ke tutup 
botol dan juga memberi nutrisi untuk air. Rasa antusias aantar peserta 
pelatihan inilah yang dapat membangkitkan partisipasi untuk terus 
melakukan sebuah perubahan bagi yang lain.  
Sebelum melakukan proses pemanfaatan sampah botol sebagai media 
hidroponik perlu adanya bahan dan alat yang akan digunakan diantaranya: 
Tabel 7.1 
Proses pembibitan61 
No. Alat dan 
Bahan 
Keterangan Gambar 
1. Benih  sawi 
pakcoy 
Salah satu jenis 












                                                             
61 Dokumentasi peneliti 
Hari pertama 

































   
 




3. Air  Sebagai media untuk 
menumbuhkan akar 
 





5. Bibit sayur   
 
Proses pembibitan tanaman hidroponik berbeda dengan pembibitan 
yang menggunakan tanah. Pembibitan tanaman hidroponik harus selalu 
mengenai sinar matahari langsung agar proses pertumbuhannya lebih cepat. 
Selain itu selalu cek kondisi air pada tanaman agar tidak sampai kering. 
Setelah 1 minggu proses pembibitan akar pada tanaman akan mulai tumbuh 
dan waktunya pemindahan ke dalam botol. Untuk nutrisi tanaman terdapat 2 
jenis pupuk yakni nutrisI A dan nutrisi B perbandingannya 5 ml nutrisi A 
dan nutrisi B dengan 1 liter air. Pemberian nutrisi dilakukan jika tanaman 
Hari ketujuh  

































sudah dipindah ke dalam botol. Disini peneliti dan peserta menggunakan 
botol bekas sebagai wadah untuk media hidroponik gunanya untuk 
mengurangi jumlah sampah plastik. Berikut langkah pembuatannya: 
 
Tabel 7.2 
Langkah-langkah pembuatan hidroponik62 
No. Alat dan 
bahan 
Keterangan Gambar 
1. Sawi pakcoy Salah satu sayur 




2. Air  Sebagai media 
tanam yang 
nantinya diampur 
dengan nutrisi AB 
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4. Botol bekas Untuk wadah 
tanaman dan pot. 
Yang sebelumnya 
botol ini di potong 
bagian atasnya dan 
bagian bawah 
digunakan untuk pot  
 
5. Flanel  Sebagai sumbu 
untuk menyalurkan 
air ke tanaman 
 
 

































6. Kresek hitam Sebagai 
pembungkus botol 
agar air nutrisi tidak 
cepat berlumut jika 
terkena sinar 
matahari  




Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan untuk mengurangi jumlah 
sampah yang ada. Proses pemanfaatan sampah botol sebagai media 
hidroponik ini merupakan cara pembuatan hidroponik secara sederhana. 
Dimana kegiatan ini dilakukan oleh peserta kelompok peduli lingkungan 
yang terdiri dari ibu rumah tangga serta anggota karang taruna sebagai sbjek 
dampingan peneliti dalam mengurangi masalah sampah yang ada di Desa 
Banjarkemantren khususnya RT 09 Dusun Pandean. Maksud dari kegiatan 
ini juga agar masyarakat tidak lagi membuang sampah sembarangan serta 
tidak membakar sampah dipekarangan rumah.  
Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan peneliti bersama kelompok 
peduli sampah berjalan dengan baik, partispatif dan peserta pun juga 
natusias dalam melakukan praktek pemanfaatan botol untuk media 

































hidroponik ini. Namun, karena ada undangan dari karang taruna kecamatan 
yang tidak bisa ditinggalkan mas Doddy dan mas Kiky izin pulang. Dan 
yang menjelaskan dan memberikan arahan kepada peserta digantikan oleh 
peneliti.  
Gambar 7.4 
Bersama peserta pelatihan pemanfaatan sampah botol untuk media hidroponik 
 
Sumber dokumentasi peneliti 
 
Gambar diatas adalah hasil dari praktek yang dilakukan peserta 
bersama peneliti dalam memanfaatkan botol untuk media hidroponik. Aksi 
perubahan ini salah satu bentuk penyadaran kepada masyarakat untuk lebih 
peduli terhadap lingkungan sekitar dan menjaga lingkungan agar tetap 
bersih dan sehat. Karena dengan kesadaran ini tidak akan ada lagi kebiasaan 
masyarakat yang membuang sampah sembarangan dan membakar sampah 
dipekarangan lagi.  
D. Melakukan Advokasi 
Advokasi dilakukan peneliti bersama perwakilan dari kelompok peduli 
sampah dengan perangkat desa Banjarkemantren pada tanggal 22 April 2019. 
Peneliti bertemu dengan Indra (25 Tahun) selaku sekertaris desa dan 
menyampaikan kegiatan yang dilakukan bersama anggota karang taruna berserta 

































ibu rumah tangga di RT 09 sudah terlaksanakan. Dan menurut Indra (25 Tahun) 
kegiatan yang dilakukan peneliti bersama peserta sangat diapresiasi karena 
kegiatan tersebut memiliki manfaat yang bagus untuk mengurangi jumlah 
sampah. Selain itu, manfaat dari kegiatan ini bisa menumbuhkan rasa kesadaran 
bagi masyarakat jika membuang sampah sembarangan dan membakar sampah 
dipekarangan rumah merupakan kebiasaan yang buruk dan dapat merusak alam. 
Pada wawancara yang pernah dilakukan peneliti dengan Indra (25 Tahun) 
(mengatakan jika kesadaran masyarakat untuk tidak membuang sampah 
sembarangan itu masih tergolong rendah, dimana mereka dengan mudahnya 
melemparkan sampah ke sungai bahkan lahan kosong yang tidak ada 
pemiliknya). Indra (25 Tahun) juga menambahkan jika peraturan tentang 
larangan membuang sampah sembarangan serta sanksi bagi yang melanggarnya 
akan segera dibuat demi membangun lingkungan yang bersih di desa 
Banjarkemantren. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan yang dilakukan 
masyarakat desa Banjarkemantren ini bisa menjadi contoh bagi desa-desa yang 
lainnya. 
Tujuan advokasi ini yaitu pertama memberikan masukan kepada 
pemerintah desa untuk membuat peraturan tentang larangan membuang sampah 
sembarangan dan sanksi bagi masyarakat yang dengan sengaja membuang 
sampah sembarangan. Kedua memberikan masukan terkait tempat pembuangan 
dan pengelolaan sampah kedepannya serta akses untuk menuju tempat 
pembuangan sampah harus segera dilakukan demi berjalannya kegiatan ini. 
Karena jika kebiasaan ini terus berlangsung maka lingkungan ini akan semakin 

































kotor dan tidak sehat lagi. Oleh sebab itu perlu adanya sebuah inovasi guna 
mengurangi jumlah sampah salah satunya dengan memanfaatkannya menjadi 
media tanam seperti menggunakan botol sebagai media hidroponik. 
E. Evaluasi Program 
Evaluasi merupakan proses pengidentifikasian tingkat keberhasilan dan 
kegagalan suatu kegiatan atau program yang telah direncanakan.63 Evaluasi 
dilakukan sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. Tingkat keberhasilan dan 
kegagalan suatu kegiatan atau program dapat kita mulai dari sebelum dan 
sesudah melakukan rencana kegiatan. Salah satunya mengevaluasi hasil kegiatan 
yang sudah dilakukan yakni melakukan pendidikan tentang pengelolaan sampah, 
membentuk kelompok peduli lingkungan, dan melakukan pelatihan pemanfaatan 
sampah botol sebagai media hidroponik.  Maksud dari diadakannya kegiatan ini 
untuk mengurangi jumlah sampah yang ada dan juga memberikan sebuah 
pengetahuan kepada masyarakat untuk tidak membuang sampah sembarangan 
serta membakarnya dilingkungan pekarangan.  
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang diperoleh selama melakukan 
kegiatan ini perlu adanya sebuah evaluasi program. Salah satu cara untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dengan melakukan pengecekan di rumah 
masyarakat bagaimana pengelolaan sampah yang mereka lakukan apa sudah 
sesuai dengan yang diharapkan apa belum. Kegiatan evaluasi dilakukan sejak 
tanggal 21 April 2019 sampai 26 April 2019. Tujuan evaluasi ini untuk 
                                                             
63 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Rafika Aditama,2014), Hal 119. 

































mengetahui perbedaan kesadaran masyarakat mengenai cara pengelolaan 
sampah sebelum dan sesudah aksi perubahan. 
Sebelum melakukan aksi perubahan peneliti pernah mewawancarai salah 
satu ibu rumah tangga yang di RT 09 yakni ibu Susi mengatakan “jika 
masyarakat di desa Banjarkemantren ini masih memiliki nilai kesadaran yang 
rendah terlebih masalah sampah. Banyak diantara masyarakat yang suka 
membuang sampah di sembarang tempat. Walaupun di tempat tersebut sudah 
terdapat tulisan larangan untuk membuang sampah namun masyarakat masih 
tetap saja membuang sampah ditempat yang sama, akibatnya lingkungan 
terlihat kotor dan berbau. Selain itu pembakaran sampah yang dilakukan 
dipekarangan rumah bisa juga menjadikan kandungan dalam tanah menjadi 
berkurang karena hasil bakaran sampah.” 64 
  Dari hasil wawancara tersebut dapat kita pahami jika kesadaran 
masyarakat mengenai pengelolaan sampah masih sangat rendah. Oleh karena itu 
perlu adanya sebuah aksi perubahan untuk merubah pila pikir mereka untuk 
menjadi lebih baik. Kegiatan itu yakni pemanfaatan sampah botol sebagai media 
hidroponik. Kegiatan tersebut sudah terlaksanakan pada tanggal 15 April 2019 
yang lalu. Dan untuk mengetahui keberhasilan sesudah melakukan aksi 
perubahan peneliti melakukan pengecekan di rumah ibu Ummah selaku anggota 
kelompok peduli sampah pengecekan dilakukan pada tanggal 21 April 2019 
dimana sampah yang berada di rumah beliau sudah tidak lagi dibuang 
dipekarangan.  
“Selain itu beliau juga sudah mempratekkan pemanfaatan botol bekas 
sebagai media hidroponik. Beliau juga mengatakan “jika adanya pelatihan 
kemarin beliau bisa memanfaatkan botol bekas yang dirumah serta beliau juga 
bisa menghemat pengeluaran belanja karena menanam sayur sendiri.”  
Tidak hanya di rumah ibu Ummah saja yang sudah mempraktekkan 
penanaman menggunakan botol sebagai media hidroponik, namun di rumah ibu 
Ummah pun juga melakukan hal yang sama.  
                                                             
64 Wawancara Dengan bu Susi Tanggal 22 April  2019 pukul 09.30 WIB 

































Bahkan beliau mengatakan “aku pengen ngembangno penanaman 
hidroponik iki skala gede. Biyen kan gawene teko botol sak iki tak kembangno 
gawe teko sterofom bekas buah ben isine dadi akeh.”65 Maksud dari perkataan 
ini “ingin mengembangkan penanaman hidroponik menjadi sekala yang lebih 
besar. Jika awalnya hanya menggunakan botol bekas yang hanya terisi satu 
tanaman saja maka beliau ingin menggunakan sterofom bekas buah sebagai 
media hidroponik dan menanamnya menggunakan gelas bekas air mineral yang 
ada.” 
Dari hasil pengecekan yang telah dilakukan peneliti dengan berkunjung ke 
rumah peserta pelatihan dapat dilihat hasilnya jika sampah bukanlah barang 
yang tidak dapat dimanfaatkan. Namun sampah bisa berguna bagi kita jika 
mengerti tentang cara memanfaatkannya. Hal itu terbukti dengan setelah adanya 
pelatihan masyarakat lebih mengerti dan sadar jika sampah yang dikelola dengan 
baik maka akan menguntungkan juga baginya.  
Gambar 7.5 
Pembuatan hidroponik yang dilakukan oleh ibu Ummah 
 





                                                             
65 Wawancara Dengan bu Ummah Tanggal 24 April  2019 pukul 10.15 WIB 

















































































A. Refleksi Partisipasi 
Pada penelitian yang dilakukan di Desa Banjarkemantren Kecamatan 
Buduran Kabupaten Sidoarjo yang mengangkat tentang pengorganisasian 
masyarakat dalam membangun lingkungan bersih. Peneliti mencoba 
menganalisis realita yang ada di masyarakat melalui konsep kepedulian 
lingkungan serta partisipasi masyarakat. 
Peduli terhadap lingkungan berarti ikut serta dalam melestarikan 
lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, 
mengelola, memulihkan serta menjaga lingkungan hidup. Mengadakan 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan bisa berdampak pada kesejahteraan 
manusia dan menjadikan lingkungan bersih.  
Seperti yang dikutip oleh Agus Purbathin Hadi, menurut Prety, J., ada tuuh 
karakteristik tipologi partisipasi, yang berturut-turut semakin dekat kepada 
bentuk yang ideal, yaitu:  partisipasi interaktif. Jenis partsipasi ini memiliki 
karakteristik yang  bagus dalam prosesnya, karena masyarakat ikut andil serta 
aktif di setiap proses kegiatan yang dilakukan.   
Dilihat dari tingkatan partisipasi masyarakat, mulai dari awal peneliti 
masuk dalam setiap kegiatan institusi karang taruna di Desa Banjarkemantren, 
partisipasi masyarakat termasuk kedalam nomor enam, hal ini terbukti dengan 
beberapa hal yang ditemukan peneliti. Dari mulai proses inkulturasi, lalu 
penemuan masalah hingga aksi yang dilakukan mereka berperan aktif untuk 



































melakukan sebuah perubahan. Seperti pada saat melakukan FGD bersama 
masyarakat yang ada di RT 09 mereka sangatlah aktif dalam bertanya terlebih 
ketika diadakannya pelatihan tentang cara mengelola sampah yang baik bukan 
dengan cara membakar dan membuangnya di pekarangan rumah. Selain 
pelatihan ada juga aksi perubahan yang dilakukan bersama masyarakat yakni 
cara pemanfaatan botol plastik untuk media hidroponik. Setelah terlaksana 
semua kegiatan masyarakat sedikit demi sedikit mulai melakukan perubahan 
dengan tidak membakar sampah plastiknya lagi dan mulai melakukan pemilahan 
sampah di rumahnya. 
Perubahan perilaku masyarakat ini terjadi karena adanya pelatihan yang 
dilakukan bersama dengan masyarakat, adanya pengetahuan baru dari anggota 
karang taruna serta ibu rumah tangga dan peneliti menjadikan masyarakat lebih 
mengerti tentang pengelolaan sampah, dan dampak dari pembuangan sampah 
sembarangan bagi lingkungan, kesehatan dan juga alam sekitar. Selain itu juga 
dengan adanya perubahan perilaku masyarakat mengenai sampah menjadikan 
lingkungan bersih terhindar dari tumpukan sampah dan pembakaran sampah. 
Partisipasi sangat dibutuhkan dalam sebuah proses pemberdayaan, karena 
ke ikut sertaan masyarakat dalam menjalankan sebuah kegiatan akan menjadikan 
masyarakat itu mengerti dan faham dengan kegiatan yang akan dilakukan. 
Kaitannya dengan pengelolaan sampah tidak hanya pemerintah saja yang harus 
andil dalam kegiatan namun peran masyarakat juga sangat penting kaitannya 
dengan kegiatan ini.  
 



































B. Menjaga dan Melestarikan Lingkungan Dalam Islam  
Islam adalah agama yang selalu memdorong pemeluknya untuk senantiasa 
aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya islam sangat 
berpengaruh dan berkaitan dengan kegiatan dakwah. Dakwah dalam kitab 
hidayatul mursyidin, yakni mengajak umat manusia yang ada di bumi untuk 
selalu berbuat kebaikan dan mencegah dari perbuatan munkar agar mendapatkan 
kebahagiaan didunia dan akhirat. Hal ini juga yang di sebutkan oleh Syeh Ali 
Mahfudz yang mendefinisikakn dakwah sebagai. 
 َح ِنَع ُيْهَّنلاَو ِفْوُرْعَمْلِاب ُرَْمْلاَو َىدُهْلاَو ِرْيَخْلا َىلَع ِساَّنلا ُّث
لَِجْلاَو ِلِجَاعْلا َِةدَاعَسِب اْوُزُْوفَيِل ِرَكْنُمْلا 
“Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikti petunjuk 
menyerbu mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka dari 
perbuatan mnkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.”66 
Dakwah yang dilakukan peneliti dalam proses pemberdayaan ini yakni 
tentang dakwah melalui institusi karang taruna dalam mengelola sampah menuju 
desa wisata yang dikemas dalam kegiatan perubahan berupa pembentukan 
kelompok peduli lingkungan dan pemanfaatan botol bekas untuk media 
hidroponik. Dimana kegiatan tersebut merupakan upaya bentuk kita dalam 
mewujudkan tujuan dakwah dalam memperoleh kebahagian dunia dan akhirat 
dengan menjaga lingkungan sekitar. Karena kebanyakan dari manusia masih 
sering membuang dan membakar sampah dipekarang yang bisa merusak 
lingkungan. Oleh sebab itu kita perlu menjaga dan melestarikan lingkungan agar 
tetap bersih dan sehat untuk generasi muda yang akan datang.  
                                                             
66 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2014). Hal. 2 



































Selain menjaga dan melestarikan lingkungan islam juga memerintahkan 
dan menganjurkan umatnya untuk selalu menjaga kebersihan. Hal ini dapat kita 
pahami jika setiap penjelasan yang dibahas oleh ulama fiqh dalam khazanah 
intelektualnya selalu diawali dengan “bab thaharah” yakni pembahasan 
mengenai kesucian atau kebersihan. Yang kemudian dijabarkan kembali menjadi 
sub-bahasan mengenai bersih dari hadas besar dengan mandi junub, atau hadas 
kecil dengan berwudhu, bersih dari najis dan kotoran dengan mandi atau 
mencuci badan. Demikian pula selain wudhu, syarat sah shalat adalah bersih 
pakaian, tempat dai segala najis, dan kotoran yang menodai.67  
Rasulullah SAW bersabda: “An-Nadlafatu Min al-iman” (kebersihan 
sebagian dari iman). Dalam hadits riwayat Tirmizi, Rasulullah menjelaskan: 
Sesungguhnya Allah itu baik (indah), menyukai kebaikan (keindahan), bersih 
cinta kepada kebersihan, pemurah cinta kepada kemurahan, dermawan menyukai 
kedermawanan, maka bersihkanlah halamanpekarangan rumahmu dan janganlah 
kamu meniru orang-orang Yahudi (yang suka menumpuk sampah dan kotoran 
dalam rumah mereka).68 
Hadist diatas merupakan hadist yang sudah tidak asing lagi bagi umat 
islam. Karena hadist tersebut sudah berulang kali diperdengarkan bahkan 
dijelaskan dari mulai kecil hingga dewasa. Namun kembali lagi kepada perilaku 
masing-masing masyarakat yang tidak mau mengamalkan hadist tersebut. 
Padahal jika kita mengamalkannya kita akan mendapatkan manfaat yang besar 
yakni bersih dari sampah dan lingkungan tidak akan tercemar lagi. Karena 
                                                             
67 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan, (Jakarta: Kencana, 2015), 310 
68 Abd Gani Isa, Budaya Hidup Bersih, diakses di http://aceh.tribunnews.com/2011/11/25/budaya-
hidup-bersih pada tanggal 24 Appil 2019 Pukul 11.56 WIB 



































sesungguhnya Allah SWT menyukai orang-orang yang bersih dan bisa menjaga 
lingkungannya bukan tambah merusaknya.  
Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT dengan sempurna 
dari segala makhluk ciptaan yang lain. Mereka diberi akal dan pikiran yang baik. 
Dimana akal dan pikiran yang mereka miliki seharusnya digunakan untuk 
mencari cara menjaga lingkungan, dengan pengetahuan yang dimiliki  itulah 
manusia pantas menjadi khalifah di bumi ini. Seorang khalifah seharusnya 
merawat dan menjaga ciptaan Allah bukan malah merusaknya. Karena 






















































Sampah hingga saat ini masih menjadi permasalahan yang besar disetiap 
negara. Peningkatan jumlah sampai disebabkan oleh bertambahnya aktifitas 
yang dilakukan oleh penduduk setiap harinya. Setiap aktifitas yang dilakukan 
oleh penduduk menyebabkan peningkatan jumlah sampah. Hal ini juga yang 
terjadi di Kabupaten Sidoarjo.  
Menurut Ruddy Oktarino Zakaria dalam jurnalnya yang berjudul 
impelementasi program Sidoarjo bersih dan hijau menyebutkan jika Kabupaten 
Sidoarjo merupakan salah satu daerah dengan penghasil sampah terbanyak 
kedua se jawa timur. Wilayah di Sidoarjo yang mengalami pertumbuhan 
penduduk yang cepat adalah di Desa Banjarkemantren. Penyebabnya antara lain, 
pertama kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang 
baik. Belum adanya kelompok peduli sampah. Dan terakhir belum adanya 
program serta kebijakan dari pemerintah untuk menangani tentang masalah 
sampah menyebabkan permasalahan ini sulit mendapatkan solusi. 
Hasil kesimpulan dari penelitian tentang pengorganisasian masyarakat 
dalam membangun lingkungan bersih Menuju Desa Wisata ada 3 hal yaitu: 
1. Melakukan penyadaran melalui pelatihan kepada masyarakat untuk 
menumbuhkan rasa partisipasi masyarakat dalam melakukan setiap 
kegiatan. Kegiatan pengelolaan sampah dilakukan dengan cara 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang bahaya sampah bagi 



































lingkungan serta cara yang baik untuk mengelola sampah. Pengelolaan 
sampah memerlukan waktu yang cukup lama. Institusi karang taruna 
menjadi subjek dampingan yang diharapkan akan menjadi contoh untuk 
masyarakat agar lebih peduli dan cinta terhadap lingkungan. Kebersihan 
lingkungan merupakan hal yang sangat penting bagi lingkungan sekitar. 
Pengurangan jumlah sampah salah satu upaya untuk membangun 
lingkungan yang bersih. 
2. Pembentukan kelompok peduli sampah dipergunakan untuk 
mempermudah peneliti dalam  mencari solusi terkait masalah sampah 
untuk membangun lingkungan yang bersih. Peneliti dan anggota kelompok 
berdiskusi untuk mencari strategi yang tepat untuk mengurangi jumlah 
sampah. Hasil diskusi bersama kelompok peduli sampah memunculkan ide 
untuk melakukan pemanfaatan botol bekas untuk media hidroponik. 
Alasan dari pemanfaatan botol agar sampah tidak lagi mencemari 
lingkungan alam dan merusak ekosistem. Sehingga terwujudlah harapan 
untuk menjadikan lingkungan yang bersih terhindar dari sampah. 
3. Dengan adanya kelompok peduli sampah menjadi penjamin 
keberlangsungan kegiatan. Selain itu, dengan adanya sebuah kebijakan 
dari pemerintah desa terkait pengelolaan sampah menjadi acuan untuk 
keberlanjutan kegiatan pengelolaan sampah. Sehingga tidak ada lagi 
masyarakat yang membuang dan membakar sampah disembarang tempat. 
 
  



































B. Rekomendasi  
Berdasarkan dari hasil analisis dan kesimpulan penelitian, maka peneliti 
memberikan beberapa rekomendasi, yaitu penelitian dengan judul penguatan 
institusi karang taruna melalui pengelolaan sampah menuju desa wisata di Desa 
Banjarkemantren Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, supaya dapat 
berkelanjutan. Untuk kedepannya perlu adanya pendampingan dari berbagai 
pihak atau lembaga sosial terkait yang ada di masyarakat. disamping itu perlu 
adanya keterlibatan secara langsung masyarakat dalam melakukan perumusan 
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